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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Memasuki abad ke-21, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
sangatlah pesat. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut
disebabkan karena adanya era digitalisasi, khususnya dibidang pendidikan
(Tambunan & Tambunan, 2023). Dalam dunia pendidikan, teknologi
sangatlah dibutuhkan, karena menawarkan berbagai inovasi dan metode yang
terbaru yang dapat memperkaya pengetahuan dan pengalaman belajar
individu.

Pendidikan merupakan suatu proses yang dirancang secara sistematis
terhadap individu untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai dan
budaya yang dijadikan sebagai pedoman hidup untuk membentuk individu
yang berdaya guna. Pengertian tersebut sejalan dengan yang tercantum dalam
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
yang menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada jenjang pendidikan
adalah matematika. Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 37 secara tersurat menegaskan bahwa pembelajaran
matematika merupakan salah satu mata pelajaran yan jib bagi siswa mulai
dari jenjang sekolah dasar sampai sekolah menengah. Matematika merupakan
mata pelajaran yang vital dalam dunia pendidikan dan menjadi landasan bagi
perkembangan teknologi dan kemajuan pemikiran manusia (Ambarwati et al.,
2022). Hal ini terlihat dengan hadirnya mata pelajaran matematika di semua
jenjang pendidikan mulai dari sekolah dagag hingga universitas. Selain itu,
waktu belajar matematika di sekolah juga membutuhkan waktu belajar yang
lebih lama dibandingkan mata pelajaran lainnya. Hal ini dikarenakan sifat

matematika yang abstrak seringkali memerlukan kemampuan penalaran yang




kuat, yang membutuhkan waktu yang lama bagi siswa untuk memahami dan
mengerjakan soal matematika.

Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Nomor 008/H/KR/2022 tentang capaian pembelajaran pada
Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang
Pendidikan Menengah pada Kurikulum Merdeka, menetapkan bahwa:

Mata pelajaran matematika bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat: 1)
memahami materi pembelajaran matematika berupa fakta, konsep, prinsip, operasi, dan
relasi matematis dan mengaplikasikannya secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam
pemecahan masalah matematis (pemahaman matematis dan kecakapan prosedural), 2)
menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematis dalam
membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika (penalaran dan pembuktian matematis), 3) memecahkan masalah yang
meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematis, menyelesaikan
model atau menafsirkan solusi yang diperoleh (pemecahan masalah matematis), 4)
mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah, serta menyajikan suatu situasi ke dalam simbol atau
model matematis (komunikasi dan representasi matematis), 5) mengaitkan materi
pembelajaran matematika berupa fakta, konsep, prinsip, operasi, dan relasi matematis
pada suatu bidang kajian, lintas bidang kajian, lintas bidang ilmu, dan dengan kehidupan
(koneksi matematis), dan 6) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap kreatif, sabar, mandiri, tekun, terbuka, tangguh, ulet, dan
percaya diri dalam pemecahan masalah (disposisi matematis).

Berdasarkan hal tersebut, memperlihatkan bahwa salah satu
kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa yaitu kemampuan penalaran
matematis. Kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan untuk
berpikir matematika secara sistematis dan logis dengan menghubungkan
beberapa pernyataan yang benar untuk menarik suatu kesimpulan (Fatin et al.,
2023). Menurut (Siahaya et al., 2021) indikator kemampuan penalaran
matematis  yaitu 1) Mengajukan dugaan, 2) Melakukan manipulasi
matematika, 3) Memberikan bukti dan alasan terhadap kebenaran solusi dan 4)
Menarik kesimpulan.

Berdasarkan hasil PISA  (Programme International  Student
Assessment) pada tahun 2022, rata-rata skor matematika siswa Indonesia
mengalami penurunan poin dibandingkan tahun 2018 yaitu dari 379 menjadi
366 (Sutrimo et al., 2024). Adapun kriteria yang digunakan oleh PISA untuk
mengukur kemampuan literasi matematika siswa meliputi: (1) komunikasi, (2)
matematisasi, (3) representasi, (4) penalaran. (5) membangun strategi

pemecahan masalah, (6) menggunakan bahasa simbolik, formal, teknis dan




operasional, (7) menggunakan alat bantu matematika (Qadry et al., 2022).
Dari hal tersebut terlihat bahwa salah satu kriteria yang digunakan PISA yaitu
penalaran. Dﬁi hasil rata-rata skor matematika tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan penalaran matematis siswa Indonesia masih rendah. Rendahnya
kemampuan alaran peserta didik disebabkan oleh kurang terlatihnya
peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal dengan karakteristik seperti pada
PISA. (Rurisman et al., 2023).

Secara khusus, lemahnya kemampuan penalaran matematis siswa
dapat terlihat dari hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 1
Gunungsitoli khususnya di kelas XI. Dalam proses pembelajaran siswa terlihat
siswa kesulitan dalam mengerjakan soal matematika yang membutuhkan
penalaran. Hal ini didukung dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran,
kendala yang dihadapi ketika proses pembelajaran adalah kurangnya
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal penalaran. Hal ini
disebabkan siswa kurang terlatih dalam mengerjakan soal. Siswa kebingungan
dan kurang memahami soal dengan baik, tidak terbiasa menulis apa yang
diketahui dan ditanyakan, dan tidak terbiasa dalam memodelkan soal
mateﬁika serta tidak dapat menarik kesimpulan dari jawaban pengerjaan
soal. Hal ini terlihat dari jawaban siswa kelas X1 MIPA-5 dalam mengerjakan
soal tes kemampuan penalaran matematis yang diberikan pada saat observasi
awal. Materi tes yang diberikan adalah materi yang sedang dipelajari yaitu

program linear. Berikut salah satu soal program linear yang diberikan.

Diketahui biaya produksi 1 buah baju jenis A adalah Rp20.000,00. Dan biaya
produksi satu buah baju jenis B adalah Rp30.000,00. Seorang pengusaha akan
memproduksi baju jenis A dengan jumlah tidak kurang dari 40 buah.
Sedangkan banyaknya baju jemis B yang akan diproduksi mimimal 50 buah.
Jumlah maksimal produksi kedua baju tersebut adalah 100 buah. Berapakah
biaya minimum yang dikeluarkan oleh pengusaha untuk memproduksi kedua
jenis baju tersebut? (Selesaikan menggunakan metode uji titik pojok)

Gambar 1.1 Soal Tes Observasi Awal




Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa soal yang disajikan berupa

permasalahan yang berhubungan dengan program linear. Siswa diharapkan
mampu menentukan biaya minimum dalam memproduksi dua jenis baju yang
diselesaikan dengan metode uji titik pojok. Dalam menyelesaikan soal di atas,
siswa diharapkan mampu memahami konsep program linear, mampu
mengidentifikasi komponen-komponen soal, mampu mengubah soal kedalam
bentuk model matematika, mampu memberikan bukti atau alasan terhadap
jawaban yang diberikan yang terlihat dari lﬁkah-langkah penyelesaian soal
dengan metode uji titik pojok serta siswa mampu menarik kesimpulan dari
bukti jawaban yang telah diberikan. Berikut disajikan salah satu jawaban dari

siswa.

Gambar 1.2 Jawaban Siswa

Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa siswa belum mengajukan

dugaan yaitu membuat pernyataan diketahui dan ditanya dari soal yang
diberikan. Selanjutnya siswa masih mengalami kesalahan dalam melakukan
manipulasi matematika yaitu mempresentasikan ilustrasi soal menjadi
model matematika. Kemudian siswa melakukan kesalahan dalam mengerjakan
soal. Serta siswa belum menuliskan kesimpulan terkait dengan jawaban yang
ditulis. Berdasarkan perhitungan, rata-rata nilai kemampuan penalaran

matematis siswa kelas XI MIPA-5 yaitu sebesar 42,78 (berkategori kurang).




Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMA
Negeri 1 Gunungsitoli khususnya di kelas XI terlihat bahwa bahan ajar yang
digunakan adalah buku paket. Pada kenyataannya, masih ditemukan
kelemahan-kelemahan dalam buku paket. Dalam penelitian Masduki
(Supriana & Rahmat, 2022) kelemahan buku paketﬁxlah kurangnya proporsi
soal dalam buku teks yang mendorong siswa untuk menggunakan kemampuan
penalaran dalam menyelesaikan masalah matematika. Penggunaan ﬁahan ajar
tersebut kurang bervariasi dan juga belum adanya penggunaan bahan ajar
berbasis digital yang digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini juga
diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika, yang
mengungkapkan bahwa dalam proses pembelajaran, bahan ajar dan media
pembelajaran berbasis digital jarang digunakan. Bahan ajar yang digunakan
tersebut masih berupa teks saja tanpa dilengkapi animasi, gambar, dan video.
Dan ditemukan fakta bahwa soal-soal yang digunakan dalam buku teks masih
belum memfasilitasi siswa untuk mencapai kompetensi dasar sesuai dengan
wikulum yang berlaku (Suharman & Ramadhona, 2020). Berdasarkan
wawancara dengan beberapa siswa, diperoleh informasi bahwa penjelasan
materi dalam bahan ajar yang digunakan sulit untuk dipahi. Sehingga,
membuat siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal yang
diberikan oleh guru.

Perkembangan  teknologi  informasi menuntut guru  untuk
memanfaatkan teknologi untuk memudahkan belajar siswa (Erawati et al.,
2022). Namun pada proses pembelajaran guru jarang menggunakan media
pembelajaran dan bahan ajar berbasis digital atau teknologi. Hal tersebut,
dikarenakan keterbatasan guru dalam menguasai teknologi, sehingga guru
belum dapat memanfaatkan software-software yang ada untuk membuat media
pembelajaran dan bahan ajar. Bahkan semua siswa memiliki smartphone
untuk berkomunikasi maupun belajar. Namun teknologi ini, hanya digunakan
siswa untuk bersosial media saja. Padahal dengan menggunakan smartphone
bisa mengakses fitur-fitur pendidikan seperti halnya e-book, e-modul, dan fitur

pendidikan lainnya.




Dari paparan di atas, diperlukan suatu upaya untuk memenuhi
kebutuhan siswa dan guru. Salah satu upaya tersebut dapat dilakukan dengan
mengembangkan bahan ajar berbasis digital yaitu berupa e-modul. E-modul
merupakan modul dengan format elektronik yang dapat menampilkan teks,
gambar, animasi, dan video melalui piranti elektronik berupa komputer (Ceria
etal., 2022). Hal ini senada dengan Kemdikbud tahun 2017 dalam (Oktavia et

al., 2 pengertian e-modul adalah:

“E-modul ialah suatu wujud penyajian bahan belajar mandiri yang disusun secara
sistematis ke dalam unit pendidikan tertentu, yang disajikan dalam format elektronik,
dimana tiap aktivitas pendidikan didalamnya dihubungkan dengan tautan (link) selaku
navigasi yang membuat peserta didik menjadi lebih interaktif dengan program yang
dilengkapi dengan penyajian video tutorial, animasi serta audio untuk memperkaya
pengalaman belajar.
11
E-modul juga memudahkan siswa untuk belajar mandiri dimanapun

dan kapanpun karena dapat diakses melalui smartphone. Dengan demikian
smartphone tidak hanya digunakan untuk alat komunikasi maupun hiburan
saja tetapi juga dapat digunakan untuk kepentingan belajar melalui e-modul.
Adapun software yang digunakan dalam mendesain e-modul yaitu Canva.
Aplikasi Canva adalah salah satu aplikasi yang dapat mendukung
pengembangan e-modul yang didalamnya terdapat fitur — fitur menarik seperti
animasi gerak, tayangan video dan audio, gambar, sehingga penyajian materi
lebih kaya dan menarik sehingga selama proses pembelajaran berlangsung
peserta didik tidak merasa jenuh dan bosan.

Pengembangan e-modul dapat dilakukan menggunakan beragam
aplikasi atau platform yang mendukung. Salah satu aplikasi yang dapat
digunakgn untuk membuat e-modul menjadi bentuk flipbook yaitu aplikasi
Anyflip. Anyflip adalah perangkat lunak yang berguna untuk menghasilkan e-
modul untuk desktop dan perangkat seluler yang membantu guru dalam
memberikan materi pembelajaran yang menarik yang dapat diakses kapan saja
dan dimana saja (Handayati, 2020). Aplikasi anyflip memiliki desain yang
menarik, yang dilengkapi dengan beberapa template yang membantu
pengguna dalam membuat sebuah e-book maupun e-modul baru dari awal
dengan mudah. Dengan Anyflip, pengguna dapat menyimpan pekerjaan yang

telah diselesaikan dalam akun yang telah dibuat sebelumnya. Karena produk




dapat berupa link yang dapat diakses secara online, proses penyebarluasan
produk juga lebih mudah. Adapun kelebihan lainnya dari Anyflip adalah
pengguna tidak perlu mengunduh file, yang menghemat penyimpanan pada
perangkat yang digunakan. Siswa dapat membaca dengan merasakan layaknya
membuka buku secara fisik karena terdapat efek animasi dimana saat
berpindah halaman akan terlihat seperti membuka buku secara fisik (Saraswati
etal.,2021). Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Buchori &
Rahmawati, 2022) dengan judul “Desain Media Pembelajaran Berbasis E-
modul Pada Materi Logika Matematika Di SMKN 5 Semarang” diperoleh
kesimpulan bahwa E-modul berbantuan_aplikasi Anyflip dengan pendekatan
Culturally Responsive Teaching (CRT) valid, pralﬁ, dan efektit digunakan
sebagai media pembelajaran yang mempunyai keunggulan dibandingkan
dengan media pembelajaran konvensional lainnya yang termasuk dalam
kualifikasi sangat baik.

Berdasarkan permasalahan yang ada maka perlu adanya bahan ajar
berbasis teknologi yang menarik yang dapat menjnglﬁkan kemampuan
penalaran matematis siswa. Oleh karena itu perlu adanya Pengembangan E-
modul Menggunakan Anyflip untuk Meningkatkan Kemampuan

Penalaran Matematis Siswa.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
diperoleh rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah e-modul menggunakan anyflip yang dikembangkan telah teruji
tingkat validitasnya, baik dari segi validitas isi, bahasa, dan media?
2. Apakah e-modul menggunakan anyflip yang dikembangkan sudah
memenuhi kriteria praktis dan layak diggpakan?
3. Apakah e-modul menggunakan anyflip yang dikembangkan efektif dalam

meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa?




1.3juanPene]itian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan yang
akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui mengenai tingkat validitas e-modul pembelajaran yang
dikembangkan yaitu validitas isi, bahasa, dan media.
2. Mengetahui mengenai kepraktisan e-modul pembelajaran yang
dikembangkan.
3. Mengetahui mengenai keefektifan e-modul pembelajaran yang
dikembangkan dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis
siswa.
1.4 Spesifikasi Produk
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa bahan ajar
matematika dalam bentuk e-modul dengan memanfaatkan aplikasi Canva
dalam mendesain e-modul dan aplikasi Anyflip yang digunakan untuk
membuat e-modul menjadi flipbook pada materi Statistika kelas XII. Bahan
ajar tersebut merupakan modul ygpe dapat diakses oleh siswa secara online.
Adapun spesifikasi dari e-modul pembelajaran yang dikembangkan
yaitu:
a. E-modul pembelajaran ini dibuat berdasarkan Kurikulum K13 pada materi
Statistika tingkat SMA Kelas XII.
b. E-modul yang dikembangkan memiliki variasi tulisan, background, dan
warna yang menarik
c. Soal-soal yang disajikan pada modul pembelajaran berupa soal yang
memerlukan kemampuan penalaran matematis dan dikemas secara
sederhana.
d. Gambaran sederhana e-modul pembelajaran yang dikembangkan memiliki
isi yang terdiri dari:
1. Cover
2. Kata pengantar
3. Daftar isi
4. Peta E-modul




5
6
7.
8
9

. Deskripsi

asyarat

Petunjuk Penggunaan E-modul

. Kompetensi Dasar

. Indikator Pencapaian kompetensi (IPK)

10. Tujuan pembelajaran

11. Materi mengenai Statistika

12. Latihan soal

13. Daftar pustaka
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kajian Teori

2.1.1. Pembelajaran Matematika

Peraturan Menteri pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada Pendidikan
Dasar dan Pendidikan Menengah, menyebutkan bahwa “Pembelajaran
adalah proses interaksi antar peserta didik dan antara peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Senada
dengan pendapat di atas, (Wahab & Rosnawati, 2021:4) menyatakan
bahwa ‘“Pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara peserta didik
dan pendidik juga beserta seluruh sumber belajar yang lainnya yang
menjadi sarana belajar guna mencapai tujuan yang diinginkan dalam
rangka perubahan akan sikap serta pola pikir peserta didik.” Selanjutnya,
(Bunyamin, 2021:78) menyatakan bahwa “Pembelajaran merupakan suatu
sistem, yang terdiri dari berbagai komponen yang saling berhubungan satu
dengan yang lain. Komponen tersebut, meliputi: tujuan, materi, metode
dan evaluasi”.

Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi antara siswa dengan
pendidik serta sumber belajar yang mencakup tujuan, materi, metode dan
evaluasi yang saling berkaitan guna mencapai tujuan dalam rangka
mengubah sikap dan pola pikir siswa. Dalam pembelajaran ada berbagai
mata pelajaran yang dipelajari oleh siswa, salah satunya adalah
matematika.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang
diberikan pada siswa jenjang pendidikan dasar dan menengah. Menurut
(Ambarwati et al., 2022), Matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang sangat penting dalam pendidikan karena mendorong
kemajuan teknologi dan meningkatkan daya pikir manusia. Selain itu,

Suharyono dan Rosnawati dalam (Latifah & Afriansyah, 2021)




menyatakan bahwa matematika memiliki potensi yang besar untuk
memainkan peran strategis dalam menyiapkan sumber daya manusia pada
era industrialisasi dan globalisasi saat ini. Selanjutnya, menurut (Ernawati
et al., 2021:11) “Matematika adalah ilmu pengetahuan yang diperolch
dengan bernalar yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan
cermat, jelas, dan akurat, representasinya dengan lambang-lambang atau
simbol dan memiliki arti serta dapat digunakan dalam pemecahan
masalah”,

Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
matematika adalah suatu ilmu pengetahuan yang sangat penting karena
nclorong kemajuan teknologi yang memiliki potensi besar untuk
menyiapkan sumber daya manusia pada era industrialisasi dan globalisasi
yang diperoleh dengan cara bernalar.

Menurut (Sinaga et al., 2022:14), “pembelajaran matematika
merupakan proses komunikasi fungsional antara siswa dengan guru dan
siswa dengan siswa dalam rangka perubahan sikap dan pola pikir agar
siswa memiliki kemampuan, pengetahuan dan keterampilan matematis
yang bertujuan mempersiapkan siswa menghadapi perubahan yang selalu
berkembang”ﬁ:lanjutnya (Aprilia & Fitriana, 2022) menyatakan bahwa
pembelajaran matematika adalah salah satu mata pelajaran dengan konsep-
konsep abstrak yang mengharuskan siswa untuk memecahkan masalah-
;-5- salah terkait dengan matematika, dan hal ini menjadi bagian penting
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu menurut (Priatha & Yuliardi,
2019:306) “Pembelajaran Matematika merupakan suatu proses dalam
rangka menanamkan dan menciptakan kondisi sehingga siswa memiliki
keterampilan matematika. Kondisi tersebut dapat diciptakan atau dapat
dialami siswa apabila sumber-sumber belajar yang ada dapat
dikembangkan oleh guru”.

Jadi, dari bebeﬁa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran
dengan konsep abstrak dimana terjadinya proses interaksi antara siswa

dengan guru dan siswa dengan siswa agar siswa memiliki kemampuan,
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pengetahuan dan keterampilan matematika dengan tujuan mempersiapkan
siswa menghadapi berbagai perkembangan. Adapun dalam pembelajaran
matematika diperlukan bahan ajar yang dapat menunjang kegiatan proses

pembelajaran bagi pendidik dan peserta didik.

2.1.2. Bahan Ajar
a. Pengertian Bahan Ajar

(Rohmaini et al., 2020) menyatakan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi kemampuan siswa yaitu bahan ajar. Menurut Panne
dalam (Waraulia, 2020:3), “Bahan ajar merupakan suatu bahan
ataupun materi pelajaran yang telah disusun secara sistematis dan
digunakan oleh pendidik dan peserta didik dalam kegiatan belajar

ngajar atau pembelajaran”. Senada dengan pendapat di atas
(Magdalena et al., 2020), menyatakan bahwa bahan ajar merupakan
semua jenis bahan yang disusun secara sistematis yang memungkinkan
siswa untuk belajar secara mandiri dan disusun sesuai dengan
kurikulum yang berlaku. Selanjutnya, Dick dalam (Susilawati et al.,
2021:4) menyatakan bahwa “Bahan ajar adalah seluruh informasi, ilmu
pengetahuan dalam bidang tertentu yang didesain dan dikembangkan
secara khusus berdasarkan kurikulum untuk digunakan siswa sebagai
pedoman selama proses pembelajaran serta digunakan siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran baik dalam bentuk teks maupun non
teks.

Berdasarkan pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan
bahwa bahan ajar adalah bahan yang disusun secara sistematis yang
memuat informasi, ilmu getahuan dan bidang tertentu yang
didesain dan dikembangkan sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan
digunakan oleh pendidik dan peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Bahan ajar mempunyai fungsi-fungsi dalam

pembelajaran matematika.
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B
b. Fungsi Bahan Ajar
Menurut Greene dan Petty dalam (Kosasih, 2021:3), fungsi

bahan ajar yaitu sebagai berikut:

1) Mencerminkan suatu sudut pandangan yang tangguh dan modern mengenai
pengajaran, serta mendemonstrasikan aplikasinya dalam bahan pengajaran
yang disajikan.

2) Menyajikan suatu sumber pokok masalah atau subjecr marter yang kaya,
mudah dibaca dan bervariasi, yang sesuai dengan minat dan kebutuhan para
peserta didik sebagai dasar bagi program-program kegiatan yang
disarankan, yang keterampilan-keterampilan ekspresional diperoleh di
bawah kondisi-kondisi yang menyerupai kehidupan yang sebenarnya.

3) Menyediakan suatu sumber yang tersusun rapi dan bertahap mengenai
keterampilan-keterampilan ekspresional yang mengemban masalah pokok
dalam komunikasi.

4) Menyajikan bersama-sama dengan sumber-bahan ajar lainnya dalam
mendampingi metode-metode dan  sarana-sarana  pengajaran  untuk
memotivasi para peserta didik.

5) Menyajikan fiksasi (perasaan yang mendalam) awal yang perlu dan juga
sebagai penunjang bagi latihan-latihan dan tugas-tugas praktis.

6) Menyajikan bahan/sarana evaluasi dan remedial yang serasi dan tepat guna.
Selain itu, (Sugiarni, 2022:1), menyatakan pendapat bahwa

fungsi bahan ajar yaitu mfﬁldi penjebatan bagi pendidik dalam proses
pembelajaran yang akan disajikan kepada peserta didik dan sebagai
alat evaluasi dalam pencapaian hasil pembelajaran. Selanjutnya,
menurut (Magdalena et al., 2020), fungsi bahan ajar untuk guru yaitu
untuk mengarahkan segala kegiatan pendidik dalam proses
pembelajaran sekaligus merupakan substansi kompetensi yang harus
diajarkan kepada peserta didik dan sebagai alat ukur untuk menilai
pencapaian hasil pembelajaran.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
fungsi bahan ajar yaitu menyediakan sumber materi yang telah
disusun secara sistematis dan relevan untuk memfasilitasi
pembelajaran siswa dan juga sebagai alat evaluasi dalam mencapai
hasil belajar yang baik. Adapun bahan ajar memiliki beberapa

karakteristik dalam pembelajaran.

¢. Karakteristik Bahan Ajar
Berdasarkan pedoman penulisan modul yang dikeluarkan oleh

Direktorat Guruan Menengah Kejuruan Direktorat Jenderal Pendidikan
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Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2003,

bahan ajar memiliki beberapa karakteristik, yaitu self instructional, self

contained, stand alone, adaptive, dan user friendly (Violadini &

Mustikge2021).

1)

2)

3)

4

5)

Self instructional yaitu bahan ajar dapat membuat siswa maupun
membelajarkan diri sendiri dengan bahan ajar yang di kembangkan. Untuk
memenuhi karakter self instructional maka di dalam bahan ajar harus
terdapat tujuan yang dirumuskan dengan jelas, baik tujuan akhir maupun
tujuan antara. Selain itu, dengan bahan ajar akan memudahkan siswa belajar
secara tuntas dengan memberikan materi pembelajaran yang dikemas ke
dalam unit-unit atau kegiatan yang lebih spesifik

Self contained yaitu seluruh materi pelajaran dari satu unit kompetensi atau
sub kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu bahan ajar secara utuh
Stand alone (berdiri sendiri) yaitu bahan ajar yang dikembangkan tidak
tergantung pada bahan ajar lain atau tidak harus digunakan bersama-sama
dengan bahan ajar lain

Adaptive yaitu bahan ajar hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi
terhadap perkembangan ilmu dan teknologi

User friendly yaitu setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil
bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk
kemudahan pemakaian dalam merespons dan mengakses sesuai dengan
keinginan.

Selanjutnya, Prastowo dalam (Kelana & Pratama, 2019),

karakteristik bahan ajar diantaranya sebagai berikut:

1
2)
3)
4)
5)

2021)

Memberi arahan/petunjuk belajar untuk guru maupun siswa.

Tercantum dengan jelas kompetensi yang ingin dikembangkan.

Terdapat informasi pendukung.

Adanya latihan-latihan soal.

Alat evaluasi yang jelas.

Selain itu, menurut Depdiknas tahun 2004 (Lelyani & Erman,

karakteristik bahan ajar yang baik menurut adalah substansi

materi diakumulasi dari standar kompetensi atau kompetensi dasar

yang tertuang dalam kurikulum, mudah dipahami, memiliki data tarik,

dan mudah dibaca.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

karakteristik bahan yaitu self instructional, self contained, stand alone,

adaptive, dan user friendly serta memuat informasi pendukung, adanya

latihan-latihan soal dan adanya alat evaluasi yang jelas. Bahan ajar

dapat dibedakan menjadi beberapa jenis.
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d. Jenis-Jenis Bahan Ajar
Menurut Prastowo dalam (Magdalena et al., 2020) bahan ajar
dapat dibedakan menjadi empat macam berdasarkan segi bentuknya,

yaitu sebagai berikut:

a) Bahan ajar cetak adalah kumpulan materi yang dibuat dalam bentuk kertas
yang dapat digunakan untuk instruksi atau penyampaian informasi. Contoh:
handout, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, foto/gambar, dan
maket.

b) Bahan ajar dengar (audio) atau program audio, yaitu semua sistem yang
menggunakan sinyal radio secara langsung, yang memungkinkan seseorang
atau sckelompok orang untuk memainkan atau mendengarkan musik.
Contoh: kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk audio.

¢) Bahan ajar pandang dengar (audio visual), yaitu: Segala sesuatu yang
dapat menghasilkan sinyal suara dapat digabungkan dengan gambar
bergerak secara sekuensial. Contoh: video, compact disk, dan film.

d) Bahan ajar interaktif (interactive teaching materials), yaitu: kombinasi dari
dua atau lebih media, seperti teks, audio, gambar, animasi, video, dan
grafik, yang dimanipulasi atau diperlakukan oleh pengguna untuk
mengontrol suatu perintah dan atau perilaku alami dari presentasi. Contoh:
compact disk interaktif.

Selanjutnya, Kelana & Pratama (2019), menyatakan jenis bahan

ajar terdiri dari 2 yaitu bahan ajar cetak dan bahan ajar non cetak.
Bahan ajar cetak yaitu handout, modul, buku, dan lembar kerja siswa
(LKS). Dan bahan ajar non cetak yaitu terdiri dari audio, audio-visual,
dan multimedia interaktif.

Selain itu, Marhadi et al., (2023), mengemukakan bahwa bahan
ajar terdiri dari bahan ajar cetak dan non cetak. Contoh bahan ajar
dalam bentuk cetak yaitu buku, handout, modul, lembar kerja siswa
(LKS), brosur, leaflet, wellchart, serta foto atau gambar. Adapun contoh
bahan ajar non-cetak mencakup audio, audiovisual, multimedia dan
display.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
bahan ajar terbagi menjadi dua jenis, yaitu bahan ajar cetak dan non

cetak. Salah satu contoh bahan ajar adalah modul elektronik (e-modul).
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2.1.3. E-Modul Pembelajaran
a. Pengertian E-modul

Menurut Simarmata (Firmansyah & Chalimi, 2022) menyebut
bahwa modul adalah unit kegiatan belajar yang direncanakan dengan
baik yang dirancang untuk membantu siswa untuk mencapai tujuan
tertentu dengan materi pelajaran yang disusun seara khusus guna
memaksimalkan kemampuan intelektual siswa. Modul dirancang
secara khusus dan jelas berdasarkan kecepatan pemahaman masing-
masing peserta didik, sehingga mendorong peserta didik untuk belajar
sesuai dengan kemampuannya. Seiring dengan perkembangan [PTEK
saat ini mulai terjadi transisi dari media cetak menjadi media digital.
Modul pembelajaran juga mengalami transformasi dalam hal
penyajiannya ke bentuk elektronik, yang dikenal sebagai modul
elektronik (e-modul).

Selanjutnya menurut (Sutama et al., 2021), e-modul merupakan
bahan belajar mandiri yang dirancang secara sistematis dengan
memasukkan animasi, audio, dan navigasi yang membuat pengguna
interaktif dengan program.

Menurut Wijayanto dalam (Basri et al., 2023) menyatakan
bahwa modul elektronik atau e-modul adalah suatu tampilan informasi
dalam bentuk buku yang ditampilkan secara elektronik dan dapat
dibaca ﬁngan menggunakan komputer atau perangkat lainnya.

Dari definisi tersebut dapat diartikan bahwa modul elektronik
adalah suatu bahan ajar mandiri yang disusun secara terstruktur dan
dilengkapi dengan pendukung multimedia, sehingga proses
pembelajaran dapat dilakukan kapan dan dimana saja guna mencapai
tujuan pembelajaran. Adapun modul elektronik (e-modul) memiliki

beberapa karakteristik dalam pembelajaran.
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b. Karakteristik E-Modul

C.

Menurut (Magdalena et al., 2021) modul elektronik pun

mcmﬁi karakteristik berupa :

1) Self instructional, peserta didik mampu membelajarkan diri sendiri,
tidak tergantung pada pihak lain.

2) Self contained, seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi
yang dipelajari terdapat di dalam satu modul utuh.

3) Stand alone, modul yang dikembangkan tidak tergantung pada media
lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media lain.

4)  Adaptif, modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi.

5) User friendly, modul hendaknya juga memenuhi kaidah akrab
bersahabat/akrab dengan pemakainya.

6) Konsisten dalam penggunaan font, spasi, dan tata letak.

7) Disampaikan dengan menggunakan suatu media elektronik berbasis
komputer).

8) Memanfaatkan berbagai fungsi media elektronik sehingga disebut
sebagai multimedia.

9) Memanfaatkan berbagai fitur yang ada pada aplikasi software

10) Perlu didesain secara cermat (memperhatikan prinsip pembelajaran)

Keunggulan E-Modul

Menurut Kurniawan dalam (Roikha et al., 2023) E-modul

memiliki keunggulan yaitu sifatnya interaktif yang memudahkan

dalam melakukan navigasi, memungkinkan memuat video, audio,

animasi, dan tes secara langsung yang dapat memperoleh umpan

balik secara langsung. Selanjutnya, menurut (Gufran & Mataya,

1§

2)

3)

4

5)

6)

0), e-modul memiliki kelebihan yaitu sebagai berikut:
Meningkatkan motivasi siswa, karena setiap kali mengerjakan tugas pelajaran
yang dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan kemampuan.

Setelah dilakukan evaluasi, guru dan siswa mengetahui benar, pada modul
yang mana siswa telah berhasil dan pada bagian modul yang mana merecka
belum berhasil.

Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester.

Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran disusun menurut
jenjang akademik.

Penyajian yang bersifat statis pada modul cetak dapat diubah menjadi lebih
interaktif dan lebih dinamis.

Unsur verbalisme yang terlalu tinggi pada modul cetak dapat dikurangi

dengan menyajikan unsur visual dengan penggunaan video tutorial.

Dalam penyusunan e-modul dapat dikembangkan dengan

menggunakan aplikasi Anyflip.
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2.14. Anyflip

Dalam membuat e-modul yang menyenangkan dan menarik salah
satu alternatif yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan aplikasi
dan teknologi komputer berupa aplikasi Anyflip. Menurut (Handayati,
2020) web Anyflip adalah perangkat lunak yang dimaksudkan untuk
membantu guru membuat materi pembelajaran yang menarik sepegi e-
modul. Perangkat lunak ini memiliki kemampuan untuk mengedit objek
media dan éalaman dapat dibalik seperti buku asli, dan memiliki
kemampuan untuk mengedit lebih banyak video, gambar, audio, hyperlink,
dan objek multimedia pada halaman flip yang membuat e-modul lebih
menarik.

E-mqdul sangat memengaruhi kemajuan teknologi di bidang
pendidikan. Adanya e-modul dengan berbagai manfaat sangat membantu
pendidik. Dengan menambahkan referensi ke sumber belajar, guru akan
lebih mudah menemukan sumber belajar. E-modul dapat diakses secara
daring melalui perangkat elektronik berupa smartphone, tablet atau laptop.
Aplikasi Anyflip, yang berfungsi sebagai media untuk membuat modul
elektronik lebih menarik, akan membantu pengeE:angan modul
elektronik ini (Amin et al., 2021). Anyflip dirancang untuk membantu
pendidik membuat e-book yang menarik untuk digunakan di perangkat
desktop dan mobile yang dapat membantu pendidik memberikan materi
pembelajaran yang menarik (Pertiwi, 2023). Pada pengembangan bahan
ajar menggunakan anyflip dapat diterapkan model pembelajaran

cooperative learning.

2.1.5. Model Pembelajaran Cooperative Learning

a. Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Learning
belajaran kooperatif berasal dari kata "cooperative", yang

berarti bekerja sama dan membantu satu sama lain dalam kelompok
atau tim untuk mengerjakan sesuatu (Purwanto, 2021). Sehingga,
model pembelajaran kooperatif dapat diartikan sebagai pembelajaran
berkelompok. Menurut (Tabrani & Amin, 2023) pembelajaran

kooperatif adalah jenis pembelajaran aktif di mana siswa melakukan
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tugas bersama dalam kelompok daripada secara individual. Selain itu,
menurut (Anitra, 2021) Pembelajaran kooperatif merupakan model
pembelajaran yang melibatkan siswa dalam kelompok kecil yang
beragam, tempat para individu berkolaborasi, berbagi ide untuk
mengembangkan konsep, dan mengatasi masalah secara kolektif,
semuanya sambil tetap menjaga tanggung jawab dan tujuan bersama,
meningkatkan interaksi, komunikasi, dan keterampilan sosial.

Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk meningkatkan
partisipasi siswa, memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berinteraksi dan belajar bersama orang-orang dengan latar belakang
yang berbeda, dan memberikan mereka kesempatan untuk mengalami
pengalaman membuat keputusan dalam kelompok dan menjadi
pemimpin (Hasanah & Himami, 2021).

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan
Cooperative learning merupakan model pembelajaran yang aktif
dimana siswa yang memiliki latar belakang yang berbeda-beda bekerja
sama dan belajar dalam kelompok kecil yang bertujuan untuk
meningkatkan partisipasi siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Cooperative learning memiliki langkah-langkah dalam pembelajaran.

. Prosedur dan Langkah-Langkah Cooperative Learning
Menurut (Tabrani & Amin, 2023) menyatakan bahwa, ada
berapa prosedur dalam Cooperative learning sebagai berikut:

1) Penjelasan materi. Tahap penjelasan diartikan sebagai proses penyampaian
pokok—pokok materi pelajaran sebelum siswa belajar dalam kelompok. Tujuan
utama dalam tahap ini adalah pemahaman siswa terhadap pokok materi
pelajaran. Pada tahap ini guru memberikan gambaran umum tentang materi
pelajaran yang harus dikuasai yang selanjutnya siswa akan memperdalam
materi melalui pembelajaran kelompok.

2) Belajar dalam kelompok. Tahapan ini dilakukan setelah guru memberikan
penjelasan materi, siswa bekerja dalam kelompok yang dibentuk sebelumnya.
Melalui belajar dalam tim siswa didorong untuk melakukan tukar informasi dan
pendapat, mendiskusikan permasalahan secara bersama, membandingkan

jawaban dan mengoreksi hal-hal yang kurang tepat.
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3) Penilaian. Penilaian dalam pembelajaran kooperatif dapat dilakukan dengan tes
atau kuis yang dilakukan secara individu atau kelompok.Tes individu akan
memberikan penilaian  kemampuan individu, sedangkan kelompok akan
memberikan penilaian pada kemampuan kelompoknya.

4) Pengakuan tim. Pengakuan tim adalah penetapan tim yang dianggap paling
menonjol untuk diberikan penghargaan atau hadiah. Pengakuan dan pemberian
penghargaan tersebut diharapkan dapat memberikan motivasi tim untuk terus
berprestasi dan memotivasi tim lain agar berprestasi.

Menurut (Tabrani & Amin, 2023) menyatakan bahwa, ada

beberapa langkah dalam pembelajaran kooperatif yaitu sebagai berikut:
1) Fase-1, menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa

2) Fase-2, menyajikan informasi

3) Fase-3, mengorganisir siswa ke dalam tim-tim belajar

4) Fase-4, membantu kerja tim dan belajar

5) Fase-5, mengevaluasi

6) Fase-6, memberikan pengakuan atau penghargaan.

2.1.6. Kemampuan Penalaran Matematis
a. Pengertian Kemampuan Penalaran Matematis

Kemampuan penalaran matematis merupakan salah satu
kemampuan penting dalam matematika. Hal ini sejalan dengan
National Council of Teachers Mathematics (Khoerunnisa & Maryati,
2022), yang menetapkan lima standar kemampuan matematis yang
harus dimiliki siswa yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem
solving), kemampuan komunikasi (communication), kemampuan
koneksi (connection), kemampuan penalaran (reasoning), dan
kemampuan representasi (representation).

Menurut (Harefa, 2020:15) “penalaran merupakan suatu proses
berpikir dalam menarik suatu kesimpulan yang berupa pengetahuan”.
Senada dengan pendapat di atas Keraf dalam (Waliulu et al., 2022)
menjelaskan bahwa penalaran adalah proses berpikir yang bertujuan
untuk sampai pada suatu kesimpulan dengan mengaitkan fakta-fakta
atau bukti-bukti yang sudah diketahui. Selanjutnya, menurut (Martu’ah

et al., 2022), penalaran merupakan suatu proses atau kegiatan berpikir
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untuk membuat kesimpulan baru berdasarkan pernyataan yang telah
terbukti benar.

Berdasarkan pendapat di atas, diperoleh kesimpulan bahwa
kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan berpikir yang
dilakukan untuk menarik suatu kesimpulan yang didasarkan pada
pengamatan data-data yang ada sebelumnya dan telah diuji

kebenarannya.

Indikator Kemampuan Penalaran matematis Siswa

Adapun Romadhina dalam (Ariati & Juandi, 2022) yang
merujuk pada Pedoman Teknis Peraturan Dirjen Dikdasmen
Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004, merinci indikator kemampuan

penalaran matematis yaitu:

1) Kemampuan menyajikan pernyataan secara lisan, tulisan, gambar dan
diagram 2) Kemampuan mengajukan dugaan 3) Kemampuan melakukan
manipulasi matematika 4) Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan
terhadap kebenaran solusi 5) Kemampuan menarik kesimpulan dari
pernyataan 6) Memeriksa kesahihan suatu argumen 7) Menemukan pola
atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi.

Selain itu, menurut (Siahaya et al., 2021) indikator kemampuan
penalaran matematis yaitu mengajukan dugaan, melakukan manipulasi
matematika, memberikan bukti dan alasan terhadap kebenaran solusi
dan menarik kesimpulan.

Adapun indikator yang akan digunakan peneliti dalam
mengukur kemampuan penalaran matematis siswa yaitu:

1) Mengajukan dugaan

2) Manipulasi matematika

3) Menyusun bukti atau memberikan alasan terhadap kebenaran solusi
4) Menarik kesimpulan

Soal kemampuan penalaran matematis pada penelitian ini
dibuat berdasarkan sebuah materi pembelajaran. Materi pembelajaran

pada penelitian ini adalah Statistika.
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¢. Rubrik Penilaian Soal Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

Rubrik penilaian soal kemampuan penalaran matematis siswa pada

penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 3.10
Rubrik Penilaian Soal Kemampuan Penalaran Matematis
No Indikator Kriteria Skor | Jumlah Skor
1 Mengajukan | Tidak dapat mengajukan dugaan 0
dugaan Mengajukan dugaan tidak benar 1
Mengajukan dugaan namun tidak 2 3
lengkap
Mengajukan dugaan dengan benar 3
dan lengkap
2 Manipulasi Tidak dapat memanipulasi 0
matematika matematika
Memanipulasi matematika  tidak 1
benar 3
Memanipulasi matematika namun 2
tidak lengkap
Memanipulasi matematika dengan 3
benar dan lengkap
3 Menyusun Tidak dapat menyusun bukti atau 0
bukti atau memberikan alasan
memberikan | Menyusun bukti atau memberikan 1
alasan alasan benar namun tidak lengkap 3
Menyusun bukti atau memberikan 2
alasan tidak benar
Menyusun bukti atau memberikan 3
alasan benar dan lengkap
4 Menarik Tidak dapat menarik kesimpulan dari 0
kesimpulan pernyataan
Menarik kesimpulan dari pernyataan 1
dengan tidak benar 3
Menarik kesimpulan dari pernyataan 2
dengan benar namun tidak lengkap
Menarik kesimpulan dari pernyataan 3
dengan benar dan lengkap

(Vebrian et al., 2021)
Soal kemampuan penalaran matematis pada penelitian ini dibuat

berdasarkan materi statistika.
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2.1.7. Materi Penelitian
2.1.7.1 Penyajian Data
a. Tabel Distribusi Frekuensi
Distribusi frekuensi adalah suatu susunan data mulai dari data
terkecil sampai data terbesar yang membagi banyaknya data ke dalam
erapa kelas. Tabel distribusi frekuensi berkelompok merupakan
bentuk penyajian data dengan cara membagi data dalam beberapa
kelompok yang disajikan dalam suatu tabel yang terdiri dari kelas
interval dan frekuensi.
Langkah-langkah dalam menyajikan data dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi adalah sebagai berikut:
1. Urutkan data (data yang telah diurutkan disebut statistik jajaran).
Kemudian cari Range/Rentang.
R=X,0x — Xnin
2. Hitung banyak kelas (k) dengan aturan Sturges.
k=1+33 log n (hasilnya dibulatkan keatas).

3. Cari panjang kelas dengan rumus:
P = %(hasilnya dibulatkan keatas)

4. Pilih batas bawah kelas pertama
5. Buatlah tabel distribusi frekuensi berkelompok
b. Hismram, Poligon Frekuensi, dan Ogive
Ada tiga jenis grafik yang umumnya digunakan untuk menyajikan
data kelompok, yaitu:
1. Histogram
Histogram adalah grafik yang menampilkan data dan
menggunakan batang vertikal dengan tinggi tertentu yang
menunjukkan frekuensi dari kelas yang diwakili.
2. Poligon frekuensi
Poligon frekuensi adalah grafik yang menampilkan data
menggunakan garis yang menghubungkan titik-tik yang menunjukkan

frekuensi yang diletakkan tepat di titik tengah kelas masing-masing.
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3. Ogive
Ogive merupakan grafik yang menunjukkan frekuensi

kumulatif dari kelas-kelas distributif frekuensi.

2.1.7.2 Ukuran Pemusatan Data
Ukuran pemusatan data adalah nilai tunggal dari data yang dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas dan singkat tentang pusat data
yang juga mewakili seluruh data.
a. Mean
Rata-rata (Mean) dapat dihitung dengan cara membagi jumlah nilai
data oleh banyaknya data. Berikut rumus rata-rata data kelompok
disajikan dibawabh ini.

Mean (%) = % 2.1

Keterangan:
X = mean(rata — rata hitung)
x; = nilai tengah kelas ke — i

fi = frekuensi kelas ke — i

b. Median
Nilai tengah (Median) data berkelompok dapat ditentukan dengan

rumus:

n-rk
Me =Th+ (ZT)p (2.2)

Keterangan:

Median terletak pada datum ke E

L = tepi bawah kelas median

p = panjang kelas interval

F = frekuensi kumulatif tepat sebelum kelas median
fm = frekuensi kelas median

n = banyak datum
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C.

Modus
Modus data berkelompok merupakan nilai pada kelas interval

yang memiliki frekuensi terbanyak.

Mo=Tb + 1+d2)p 2.3)

Keterangan:

L = tepi bawah kelas modus (kelas dengan frekuensi terbesar)

P = panjang kelas

di = selisih antara frekuensi kelas modus dan frekuensi tepat satu kelas
sebelum kelas modus

d» = selisih antara frekuensi kelas modus dan frekuensi tepat satu kelas

setelah kelas modus

2.1.7.3 Ukuran Penyebaran Data

d.

Simpangan Rata-Rata @

14
Simpangan rata-rata atau standar deviasi merupakan rata-rata dari

selisih mutlak nilai semua data terhadap rata-ratanya. Simpangan rata-

rata dari data x,, x,, X3 ... X,, dapat dirumuskan sebagai berikut:

SR = z§‘=§{i.|?—f| 2.4)
i=1fi

Keterangan:

SR = simpangan rata — rata
f; = frekuensi kelas ke — i

x; = nilai tengah kelas ke — i

X = rata — rata hitung mean
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b. Ragam
Ragam (varians) adalah rata-rata dari jumlah kuadrat simpangan tiap

data. Ragam dapat ditentukan dengan wus berikut:

g2 = Lt fulxiol? 25)

n

Keterangan:

S? = ragam (varians)
n = banyak datum

x; = datum ke —i

X = rata — rata hitung mean

¢. Simpangan Baku
Simpangan baku atau standar deviasi merupakan akar kuadrat dari
ragam. Simpangan baku dapat ditentukan dengan rumus sebagai

berikut:

§ =57 = |PafilxioxP? (2.6)

n
Keterangan:

S = simpangan baku

S? = ragam (varians)

n = banyak datum

x; = datum ke — i

X = rata — rata hitung mean
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2.18. Kriteria Kualitas Produk
Dalam penelitian pengembangan, agar hasil pengembangan yang
dihasilkan berkualitas maka perlu dilakukan penilaian. Menurut Akker dan
Nieveen dalam (Aufa et al., 2021), ada tiga aspek penting yang harus
dipertimbangkan dalam menilai kualitas suatu produk yang dihasilkan,
yaitu validitas, kepraktisan, dan keefektifan.
a. Validitas

Menurut Nieveen dalam (Aufa et al., 2021) validitas dalam
suatu penelitian pengembangan meliputi validitas isi dan validitas
konstruk. (Aufa et al., 2021) menjelaskan bahwa validitas isi
menunjukkan bahwa model yang dikembangkan didasarkan pada
kurikulum atau model pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan
pada rasional teoritik yang kuat dan validitas konstruk menunjukkan
konsistensi internal antar komponen-komponen model. Sejalan dengan
hal tersebut, (Wahyuni & Tasman, 2023) menyatakan bahwa validitas
e-modul dinilai berdasarkan aspek isi atau materi, bahasa, dan media.
Harahap dalam (Ulandari & Syamsurizal, 2021) menjelaskan bahwa
aspek kelayakan isi mencakup kesesuaian dengan standar kompetensi,
tujuan pembelajaran, keakuratan materi, dan kelengkapan materi
pembelajaran. Selanjutnya, Wardani dalam (Ulandari & Syamsurizal,
2021) menjelaskan beberapa indikator yang harus diperhatikan pada
kelayakan bahasa yaitu lugas, komunikatif, keruntutan dan kesatuan
gagasan, ketepatan bahasa, serta ketepatan penggunaan simbol. Kantun
dalam (Ulandari & Syamsurizal, 2021) menjelaskan bahwa aspek
kelayakan desain mencakup ukuran, format, desain sampul dan desain
isi.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa suatu
produk dikatakan wvalid jika dibuat berdasarkan kurikulum dan
menunjukkan konsistensi internal antar komponennya. Tiga validasi
yang digunakan yaitu materi, bahasa, dan media. Ketiga validitas ini

digunakan untuk mengukur kualitas penelitian.
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b. Kepraktisan

Menurut Nieveen dalam (Aufa et al., 2021), kepraktisan
mengacu pada pengguna dalam mempertimbangkan intervensi yang
dapat digunakan dan disukai dalam kondisi normal. (Wahyuni &
Tasman, 2023) menegaskan bahwa produk hasil pengembangan
dikatakan praktis jika praktisi menyatakan bahwa produk yang telah
dikembangkan dapat diterapkan di lapangan dan tingkat keterlaksanaan
produknya berada pada kategori baik. Senada dengan hal tersebut,
(Alwi et al., 2020) menjelaskan bahwa indikator kepraktisan suatu
produk adalah kemudahan penggunaan, daya tarik, dan efisiensi.
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
modul pembelajaran harus dapat dengan mudah digunakan oleh
peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan. Uji kepraktisan
dilakukan untuk melihat kemudahan dalam menggunakan modul.
Kepraktisan modul pembelajaran dapat diketahui melalui angket

respon guru dan respon siswa.

c. Keefektifan

Menurut (Wahyuni & Tasman, 2023), menyatakan bahwa
efektivitas modul ditentukan oleh sejauh mana modul tersebut
berdampak pada peserta didik. Kemp et al. dalam (Aufa et al., 2021)
menjelaskan bahwa mengukur tingkat keefektifan dapat dilihat dari
tingkat penghargaan siswa dalam mempelajari program dan keinginan
siswa untuk terus menggunakan produk tersebut.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwa keefektitan suatu modul pembelajaran dapat diukur
dengan melihat seberapa besar penghargaan yang diterima siswa
setelah melalui beberapa rangkaian proses pembelajaran. Kemampuan
peserta didik untuk menyelesaikan tes penalaran matematis

menunjukkan keefektifan produk dalam penelitian ini.
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2.2, Hasil Riset Yang Relevan

d.

Haeriyah dan Heni Pujiastuti (Vol. 11, No.l, 2022) dengan judul

“Pengembangan Media Pembelajaran E-Modul Interaktif

Berbantuan Aplikasi Anyflip Pada Materi Lingkaran Untuk Siswa

SMP”. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitiannya yaitu:

mengembangkan media pembelajaran e-modul interaktif berbantuan

aplikasi anyflip pada materi lingkaran SMP dan mengetahui kevalidan
serta keefektifan penggunaan e-modul pada saat pembelajaran daring.

Penelitian pengembangan ini menerapkan model penelitian 4-D, namun

dalam pengembangannya hanya pada tahap 3-D yang meliputi: tahap

pendefinisian (define), tahap perancangan (design), dan tahap
pengembangan media (develop) dengan media pembelajaran yang
dihasilkan efektif untuk digunakan dengan persentase gabungan dari

para ahli, guru dan siswa yaitu 77,75% (Haeriyah & Pujiastuti, 2022).

Nurul Ainia Rachmayuni, Nur Fauziyah, dan Syaiful Huda (Vol. 28,

No.2 2022) dengan judul “Pengembangan E-LKPD Berbasis

Etnomatematika Menggunakan Aplikasi Anyflip Materi Segiempat

Dan Segitiga”. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitiannya yaitu:

1) Media yang dikembangkan adalah E-LKPd  berbasis
etnomatematika, menggunakan aplikasi anyflip materi segiempat
dan segitiga

2) Metode yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu penelitian dan
pengembangan dengan menggunakan model four-D yang terdiri
dari tahap define, design, development, dan disseminate.

3) Media pembelajaran yang dihasilkan efektif untuk digunakan
dengan persentase kevalidan sebesar 9527% dan respon peserta
didik sebesar 82.88% serta peroleh persentase hasil belajar
sebesar 81%. Sehingga dapat memenuhi kriteria valid, praktis, dan
efektif (Rachmayuni et al., 2022).
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2.3. Kerangka Berpikir

Secara skematis, kerangka berpikir dalam penelitian ini akan

digambarkan sebagai berikut.

Pembelajaran Matematika

—

Y

v

Kurangnya kemampuan
penalaran matematis
siswa

Kurangnya bahan
ajar

Guru jarang
menggunakan media
dan bahan ajar berbasis
digital

Y

Pengembangan e-modul pembelajaran menggunakan
Anyflip untuk meningkatkan kemampuan penalaran

matematis siswa

!

Produk Akhir

!

E-Modul pembelajaran menggunakan Anyflip untuk meningkatkan
kemampuan penalaran matematis siswa

Gambar 2.1

Dari bagan kerangka berpikir di atas, terlihat alur penelitian dalam

mengembangkan e-modul pembelajaran dengan menggunakan Anyflip. Dalam

melaksanakan pengembangan ini, yang pertama dilakukan adalah observasi

pembelajaran matematika yang dilaksanakan di sekolah, kemudian melakukan

wawancara dengan guru dan peserta didik serta memberikan tes kemampuan

penalaran matematis. Dari hasil tersebut, ditemukan beberapa masalah yang

terjadi yaitu kurangnya bahan ajar, guru jarang menggunakan media dan

bahan ajar berbasis digital dan kurangnya kemampuan penalaran matematis

siswa.
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Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, maka dilakukan
pengembangan e-modul pembelajaran menggunakan Anyflip untuk
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa dengan model
pengembangan ADDIE. Model pengembangan ini dimulai dari tahap analysis
dengan melakukan analisis terhadap kurikulum, kebutuhan, dan karakteristik
peserta didik. Setelah melakukan analisis, dilanjutkan pada tahap kedua yaitu
tahap design. Pada tahap ini, peneliti melakukan desain e-modul pembelajaran
yang akan mendasari proses pengembangan di tahap berikutnya. Tahap
selanjutnya yaitu development. Pada tahap ini, dilakukan pembuatan modul
pembelajaran (produk awal). Selanjutnya produk tersebut akan dilakukan
validasi oleh ahli materi, bahasa, dan media. Setelah dinyatakan valid, maka
dilakukan uji kelompok kecil untuk melihat kepraktisan produk. Jika praktis,
maka tahap selanjutnya yaitu implementation. Pada tahap ini, peneliti
mengujicobakan e-modul pembelajaran pada sasaran penelitian. Setelah itu,
tahap terakhir yaitu evaluation. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui
keefektitan produk melalui pemberian tes kemampuan penalaran matematis
kepada peserta didik. Jika hasil tes dinyatakan efektif dan mengalami
peningkatan dari tes awal maka e-modul pembelajaran dinyatakan mampu

meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development). Menurut Sugiyono (2015:30) menyatakan bahwa “penelitian
dan pengembangan adalah cara ilmiah untuk meneliti, merancang,
memproduksi, dan menguji validitas produk yang telah dihasilkan”. Sejalan
dengan pendapat di atas, menurut Ibrahim, et al., (2018:154) “penelitian dan
pengembangan adalah suatu proses kajian sistematik untuk mengembangkan
dan memvalidasi produk yang digunakan dalam pendidikan”. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa penelitian dan pengembangan adalah penelitian yang
dilakukan secara sistematis untuk meneliti, merancang, mengembangkan,
memproduksi, dan menguji validitas produk yang dihasilkan.

Pengembangan e-modul ini menggunakan Anyflip dengan model
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Igiplementation,
Evaluation). Risal et al., (2022:14) model pengembangan ADDIE adalah
kerangka kerja atau pendekatan yang digunakan untuk merancang dan
mengembangkan pembelajaran secara sistematis. Senada dengan pendapat
diatas, (A’yuni et al., 2023) model ADDIE adalah model pengembangan
yang mudah digunakan dan memiliki langkah-langkah yang sistematis dan
jelas untuk diterapkan. Terdapat lima tahapan dalam melaksanakan model
pengembangan ADDIE, diantaranya yaitu analisis (analysis), desain
(design), pengembangan (development), eksekusi (Implementation) dan

evaluasi (Evaluation).

3.2. Prosedur Pengembangan

Adapun prosedur pengembangan yang digunakan dalam penelitian

ini mengikuti model pengembangan ADDIE.




v

Melakukan analisis:
1. Analisis kurikulum
2. Analisis kebutuhan

3. Analisis karakteristik peserta didik

I~ Analysis

v

Membuat rancangan E-modul

Menggunakan Anyflip

— Design

'

Produk awal

!

Validasi ahli

Revisi

Uji coba kelompok kecil

Revisi

/ Produk akhir
v

Penerapan E-modul dalam proses pembelajaran

v

Evaluasi untuk mengetahui keefektifan produk

— Development

:|~ Implementation

} Evaluation

Gambar 3.1 Prosedur Pengembangan ADDIE
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3.2.1
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Analysis
Tahap analisis merupakan tahap awal dalam menganalisis
kebutuhan dari pelaksanaan penelitian pengembangan. Menurut Slamet

(2022:26), tahapan analisis meliputi kegiatan sebagai berikut:

a) Melakukan analisis kompetensi yang dituntut kepada peserta didik,

b) Melakukan analisis karakter peserta didik tentang kapasitas belajamya,
kemampuan, keterampilan, sikap yang telah dimiliki peserta didik serta
aspek lain yang terkait,

¢) Melakukan analisis materi sesuai dengan tuntutan kompetensi.

Adapun penelitian ini fokus pada analisis kurikulum, analisis

kebutuhan dan analisis karakteristik peserta didik.

Design

Dalam model penelitian pengembangan ADDIE, kegiatan desain
adalah proses sistematis yang dimulai dengan merancang ide dan elemen
produk. Rancangan ditulis untuk masing-masing elemen produk. Petunjuk
penerapan desain atau pembuatan produk diupayakan ditulis secara jelas
dan rinci. Pada tahap ini rancangan produk masih bersifat konseptual dan
akan mendasari proses pengembangan di tahap berikutnya (Rusmayana,
2021).

Winaryati et al., (2021) menyatakan bahwa beberapa kegiatan yang
dilaksanakan pada tahaaiesign yaitu:

a. Mengambil semua informasi dari tahap analisis dan memulai proses
kreatif dalam proses merancang produk

b. Mengenali bahan dan sumber daya yang diperlukan, merumuskan
kegiatan, dan mcneﬂpkan metode untuk penilaiannya.

Tahap design merupakan tahap merancang draft awal yang akan
diterapkan dalam e-modul pembelajaran. Selama tahap ini, peneliti
menyusun e-modul pembelajaran, menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran, menyusun instrumen yang diperlukan, dan terakhir
memvalidasi instrumen tersebut. Desain draf awal dimulai dengan

merancang halaman sampul, daftar isi, dan profil penulis.
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Winaryati et al., (2021), kegiatan pada tahap development adalah
membuat dan menyusun produk sesuai dengan rancangan yang sudah
dirancang pada tahap desain. Pada tahap ini peneliti membuat produk
sesuai dengan desain yang telah dibuat. E-modul ini dikembangkan
dengan menggunakan Anyflip. Setelah selesai dikembangkan kemudian e-
modul pembelajaran tersebut akan divalidasi oleh para ahli. Hasil dari
penilaian para ahli inilah yang akan menentukan layak atau tidaknya e-
modul pembelajaran tersebut. Setelah divalidasi, langkah selanjutnya
adalah merevisi e-modul pembelajaran, jika media sudah memenuhi
kriteria maka e-modul pembelajaran siap untuk diuji cobakan kepada

siswa.

Implementation

Winaryati et al., (2021), mengungkapan bahwa kegiatan pada tahap
implementation adalah melaksanakan aktivitas belajar mengajar di kelas,
memantau proses dan peserta didik belajar, dan mengidentifikasi langkah-
langkah untuk meningkatkan prestasi belajar. Setelah e-modul dinyatakan
valid dan layak, maka media diimplementasikan dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah. Tahap implementasi merupakan tahap uji coba
yang dilakukan untuk mengetahui apakah produk yang dikembangkan
praktis atau tidak.

Evaluation

Slamet (2022:29), menyatakan bahwa tahap terakhir dalam model
ADDIE adalah melaksanakan evaluasi yang meliputi penilaian (evaluasi)
formatif serta penilaian (evaluasi) sumatif. Evaluasi formatif dilakukan
untuk mengumpulkan data pada setiap tahapan yang digunakan untuk
perbaikan. Dan evaluasi sumatif diberikan pada akhir tahapan untuk
mengetahui keefektifan e-modul yang dikembangkan dan dampaknya

terhadap kualitas pembelajaran secara keseluruhan melalui hasil tes
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kemampuan penalaran matematis yang diberikan kepada peserta didik

pada saat uji coba lapangan.

3.3. Uji Coba Produk

331

332

333

Desain Uji Coba Produk
Dalam penelitian pengembangan ini, peneliti melakukan beberapa
tahap uji coba produk yaitu:
1) Uji validitas
Produk yang dikembangkan oleh peneliti akan diuji validitasnya oleh
para ahli, yaitu:
a) Ahli media
b) Ahli materi
¢) Ahli bahasa
2) Uji perorangan
3) Uji kelompok kecil
4) Uji coba lapangan

Subjek Uji Produk
Sasaran pemakai E-modul pembelajaran ini adalah siswa kelas XII

MIPA-5 SMA Negeri 1 Gunungsitoli.

?enis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif berupa komentar, saran yang
diberikan validator terhadap media pembelajaran yang dikembangkan.
Data ini berguna untuk mengetahui kualitas media dilihat dari segi bahasa,
media, dan materi yang disajikan dalam prgduk. Jika masih ada
kekurangan, maka perlu adanya revisi dari media tersebut. Sedangkan data
kuantitatif berupa hasil angket dari validator, angket respon peserta didik

dan guru serta tes hasil belajar.
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334 Teknik Pengumpulan Data
a. Angkeh\falidasi E-Modul
Angket validasi media pembelajaran digunakan untuk
memperoleh data tentang penilaian dari validator terhadap media
pembelajaran yang dikembangkan. Lembar validasi digunakan oleh
validator untuk menilai produk yang dikembangkan telah memenuhi

kualitas kelayakan isi/materi, bahasa dan media dari media

pembelajaran.
Tabel 3.1
Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi
r Jumlah
No Aspek Indikator Butir
a. Kesesuaian materi dengan kompetensi 3
1 Kelayakan dasar
Isi b. Keakuratan materi 3
¢. Kesesuaian contoh dengan uraian 3
a. Keruntutan penyajian materi 1
5 Peiyajian b. Kejelasan tujuan pembelajaran dalam e- 2
modul
¢. Penyajian materi merfifitivasi siswa 3
Dimodifikasi dari (Apsari & Rizki, 2018), Suryani, dkk. (2018)
Tabel 3.2
Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Bahasa
T Jumlah
No Aspek Indikator Butir
a. Kesesuaian dengan kaidah bahasa 3
Indonesia
Kelayakan b. Penggunaan bahasa secara efektif dan 5
1 Bahasa efisien
c. Ketepatan teks dengan materi 1
d. Kesesuaian bahasa dengan perkembangan 5
siswa [

Dimodifikasi dari Ardiansyah dalam Ismawati (2021)
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Tabel 3.3

Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Media

No Aspek Indikator Jumlah Butir
1 Tampilan Desain Layar 7
2 Kemudahan Penggunaan 5
3 | Kelayakan Media Konsistensi 3
4 Kemanfaatan 6
5 Kegrafikan 4

Dimodifikasi Savera, (2023)

b. Angket Kepraktisan E-modul :

Kepraktisan E-modul pembelajaran dapat dilihat dari angket

respon siswa dan guru terhadap media pembelajaran yang telah
dikembangkan.
dikembangkan berdasarkan kisi-kisi instrumen berikut:

Penyusunan lembar respon siswa

dan guru

Tabel 3.4
Kisi-kisi Instrumen Angket Respon Peserta Didik
. Jumlah
No Aspek Indikator Butir
menarikan desain 1
Tampilan Warna ddn g'dl"lllf}'dr yang bagus 2
1 E-modul Kemenarikan isi . 1
Ukuran dan bentuk huruf mudah dibaca 1
Kemenarikan kombinasi warna 1
’ Penyajian | Mudah digunakan 1
Materi Bagian-bagian E-modul mudah dipahami 5
3 | Manfaat Kemudahan belajar 3

Dimodifikasi dari (Marisa et al., 2020), (Apsari & Rizki, 2018)
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Tabel 3.5
Kisi-kisi Instrumen Angket Respon Guru

Indikator

Jumlah
Butir

Ketepatan Kompetensi Dasar 1

Ketepatan indikator

Kelengkapan materi

Kejelasan Materi

Penggunaan E-modul membantu proses

pembelajaran

Penggunaan E-modul membuat peserta didik 1

fokus belajar

Kemudahan Materi 1

Sederhana 1

Menggunakan bahasa baku 1

Kejelasan tampilan dan warna 4
1
1

Aspek

Komponen

1
1
1
Penyajian !

2 Bahasa

Tampilan

Keterbacaan tes
E-modul

Kemudahan Penggunaan

Dimodifikasi dari (Marisa et al., 2020)

c. Keefektifan E-Modul

Keefektifan media pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar
siswa setelah menggunakan media pembelajaran yang telah dibuat. Hal
ini dapat dilihat dengan memberikan tes kepada siswa setelah

menggunakan media pembelajaran terkait materi statistika pada tahap

uji lapangan (field test).

3.3.5 Teknik Analisis Data
a. Analisis Data Angket Hasil Validasi
E-modul pembelajaran yang dikembangkan diuji validitasnya
terlebih dahulu oleh tim ahli. Angket validasi pada penelitian
pengembangan ini adalah dengan menggunakan skala Likert. Jenis
data yang dikumpulkan pada penelitian ini berupa data kualitatif yang
diubah menjadi kuantitatif. Analisis kuantitatif merupakan pemberian

soal yang akan dihasilkan skor dalam hal ini dapat dilihat di tabel:

Tabel 3.6
Skala Likert Angket Validasi
Penilaian Keterangan Skor
SB Sangat Baik 5
B Baik 4
CB Cukup Baik 3
KB Kurang Baik 2
SKB Sangat Kurang Baik 1

Dimodifikasi dari Usfiyana (2019)
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Untuk melibat validitas media yang dikembangkan dilakukan
ngkah-langkah sebagai berikut.

1) Pertama-tama menentukan rata-rata skor yang diperoleh dari
pendapat masing masing validator.

2) Rata-rata skor yang diperoleh dari masing-masing validator
dijumlahkan, kemudian dirata-ratakan  kembali  sampai
diperolehnya rata-rata skor total.

3) Validitas media ditentukan dengan mengkonversi rata-rata skor
total menjadi nilai kualitatif dengan menggunakan rumus dan

kriteria berikut.

P:%—;x 100% 3.1)
Keterangan:
P = Persentase skor
¥x = Total skor dari validator

2x; = Total skor ideal

Data hasil dari angket validasi para ahli dianalisis dengan acuan

yang diadaptasi menggunakan skala likert, sebagai berikut.

Tabel 3.7
Kriteria Kevalidan Media
Skor (%) Kriteria
80% < X < 100% Sangat Valid
60% < X < 80% Valid
40% <X < 60% Cukup Valid
20% < X <40% Kurang Valid
0% <X <20% Sangat Kurang Valid

Dimodifikasi dari Saputri et al (2020)

Berdasarkan tabel 3.7, dapat disimpulkan bahwa E-modul

pembelajaran yang dikembangkan valid jika mencapai target > 60 %.
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2
b. Analisis Angket Kepraktisan

E-modul

kepraktisannya dengan menggunakan angket respon siswa dan guru.

pembelajaran  yang dikembangkan di nilai
Jenis data yang dikumpulkan pada penelitian ini berupa data kualitatif

yang diubah menjadi kuantitatif dengan melakukan pengubahan nilai

mengikuti tabel berikut:

Tabel 3.8
g Skala Likert Angket Validasi
enilaian Keterangan Skor
S8 Sangat Setuju 5
S Setuju 4
N Netral 3
KS Kurang Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

Usfiyana (2019)

Menghitung persentase jumlah nilai respon setiap siswa dan

guru untuk semua pernyataan. Dengan menggunakan rumus:

P= g—;‘ x 100% (32)
Keterangan:
P = Persentase respon guru atau siswa dalam (%)
Y x = Total skor dari responden

> x; = Total skor ideal

Hasil persentase kepraktisan kemudian ditafsirkan dalam

pengertian kualitatif berdasarkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.9
Kriteria Kategori Persentase Angket Respon Guru dan Siswa
Skor (%) Kriteria
90% < X < 100% Sangat Praktis
75% < X < 90% Praktis

Cukup Praktis
Kurang Praktis
Sangat Kurang Praktis

65% < X <75%

55% < X < 65%

0% < X <55%
Dimodifikasi dari Usfiyana (2019)

Berdasarkan tabel 3.9, dapat disimpulkan bahwa e-modul

pembelajaran yang dikembangkan praktis jika mencapai nilai > 75%.
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c. Keefektifan
Keefektifan e-modul pembelajaran yang dikembangkan
dianalisis melalui data pengukuran hasil belajar peserta didik.
Pencapaian hasil belajar diarahkan pada peningkatan kemampuan
penalaran matematis siswa secara individu. Hal ini dapat dilihat
dengan memberikan tes kepada siswa setelah menggunakan_g-modul
terkait materi statistika pada tahap uji lapangan (field test). Hasil tes
kemampuan penalaran matematis siswa dapat digunakan untuk
mengetahui  keefektifan e-modul pembelajaran yang telah
dikembangkan, dengan melihat apakah hasilnya mengalami
peningkatan dari tes sebelumnya setelah menggunakan produk dan
mencapai persentase ketuntasan klasikal. Sebelum tes digunakan pada
uji lapangan, terlebih dahulu tes diuji coba untuk diketahui tingkat
validitas tiap butir soal, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat
kesukaran.
1) Validitas Tes
Bentuk uji validitas yang digunakan peneliti adalah wuji
validitas butir tes untuk mengetahui apakah setiap butir dari tes
valid atau tidak. Untuk melakukan perhitungan dalam uji validitas,
digunakan korelasi product moment pearson dengan persamaan

berikut:

_ NIxy—(Ex)(Ey)
Txy - 2 2 2 2
| -aot -y

(3.3)

Keterangan:
Tyy = koefisien korelasi antara skor butir soal (x) dan total skor (y)
N = banyak subjek
x = skor butir soal atau skor item pernyataan/pertanyaan
y = total skor

selanjutnya 7., dikonsultasikan pada nilai-nilai kritis r
product moment taraf signifikan 5% (a = 0,05). Setiap butir tes

dinyatakan valid jika 7, > 17.
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2) Uji Reliabilitas
Rumus yang digunakan untuk menentukan reliabilitas

instrumen tes, yaitu:

r=(0-5) G4
Keterangan:
r = koefisien reliabilitas
n = banyak butir soal
2 = varians skor butir soal ke-i

Si

s, %= varians skor total

Untuk perhitungan varians skor butir soal, digunakan rumus:

2
Zxi)
. Exlz—{ L
sp=2ta (35)
Untuk perhitungan varians skor total digunakan rumus:
2_(Bxp)?
gt

s="—n_ (3.6)

n

Untuk menafsirkan harga reliabilitas, dibandingkan pada 7;4pe; (7¢)
dengan taraf signifikan 5% (@ = 0,05) dikatakan reliabel jika
r 2.
3) Daya Pembeda
Daya pembeda dari sebuah soal adalah kemampuan suatu
soal membedakan siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dan
siswa yang mempunyai kemampuan rendah. Daya pembeda

dihitung dengan menggunakan rumus:

DP = E (3.7)

Xmaks

Keterangan:

DP = indek daya pembeda butir soal

X, = rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas
Xy = rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah

Xmaks = skor maksimum suatu butir soal
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4)

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks
daya pembeda sebagai berikut:
Tabel 3.10 Kriteria Indeks Daya Pembeda

Nilai DP Interpretasi
0,70 <DP <1,00 Sangat Baik
0,40 <DP < 0,70 Baik
0,20 <DP <040 Cukup
0,00 < DP < 0,20 Buruk

DP < 0,00 Sangat Buruk

(Hamzah, 2013)
Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran tes menyatakan derajat kesukaran suatu
butir soal, yang dihitung dengan menggunakan rumus;

X

IK =

(3.8)

Xmaks

Keterangan:
IK = indeks kesukaran butir soal
X = rata-rata skor jawaban siswa pada butir soal
Xmaks = skor maksimum butir soal
Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks

kesukaran sebagai berikut:

Tabel 3.11 Kriteria Indeks Kesukaran

Nilai IK Interpretasi

IK = 1,00 Sangat baik
0,70 <IK < 1,00 Mudah
0,30 <IK < 0,70 Sedang
0,00<IK <0230 Sukar

IK 0,00 Sangat sukar

(Hamzah, 2013)




Kemampuan penalaran matematis siswa diperoleh berdasarkan

hasil tes. Soal tes terdiri dari 5 soal berbentuk soal uraian. Prosedur

analisis data kemampuan penalaran matematis siswa dalam hal ini

adalah:

a)

b)

Data yang diperoleh dari hasil tes diberi skor berdasarkan kriteria
penskoran kemampuan penalaran matematis siswa, kemudian

dihitung menggunakan rumus:

Ni =% x 100 (3.9)
Keterangan:
Ni = nilai kemampuan penalaran matematis siswa
Xi = jumlah skor yang diperoleh siswa
si = jumlah skor maksimum

Untuk menentukan rata-rata nilai kemampuan penalaran matematis

siswa digunakan rumus sebagai berikut:

x=2M (3.10)
n
Keterangan:
X = rata-rata hitung
Ni = jumlah nilai

= jumlah siswa
Untuk menentukan kategori tingkat kemampuan penalaran siswa
dalam menyelesaikan soal tes, skor kemampuan penalaran siswa
dikonversikan ke bentuk kualitatif dengan memperhatikan

pedoman pengkategorian pada tabel berikut:

Tabel 3.12
Kategori Kemampuan Penalaran Matematis
Nilai (X) Kategori
86-100 Sangat Tinggi
71-85 Tinggi
56-70 Sedang
0-55 Kurang

Dimodifikasi dari Chasanah (2019)
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d) Hasil belajar yang dilihat dari kriteria ketuntasan klasikal, didasari
dengan ketuntasan siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan

(KKM). Persentase ketuntasan klasikal dihitung dengan rumus:

P:Exmo% (3.11)
eterangan:
P = Persentase ketuntasan klasikal
T = jumlah siswa yang tuntas

n = jumlah siswa

Kategori persentase ketuntasan klasikal bisa dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 3.13

Kategori Persentase Ketuntasan Klasikal
Interval (%) Kategori

P > 80 Sangat efektif
60 <P < 80 Efektif
40 <P <60 Cukup efektif
20sP <40 Kurang efektif

P < 25} Tidak Efektif

Ariskasari & Pratiwi (2019)
Berdasarkan tabel 3.13, dapat disimpulkan bahwa e-modul
pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan efektif jika

persentase ketuntasan klasikal = 60%.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Penyajian Hasil Pengembangan E-Modul Pembelajaran

4.1.1. Analisis (Analysis)

a.

Analisis Kurikulum

Pada bagian ini, yang dilakukan adalah menganalisis kurikulum
yang berlaku dan digunakan dalam standar pendidikan. Analisis
kurikulum yang berlaku di SMA Negeri 1 Gunungsitoli adalah
Kurikulum Merdeka dan Kurikulum 2013. Untuk kelas X dan XI
berlaku Kurikulum Merdeka, sedangkan untuk kelas XII berlaku
Kurikulum 2013. Dalam hal ini, kurikulum yang dianalisis adalah
kurik“lm yang berlaku di kelas XII.

Tujuan dari analisis ini untuk mengetahui Kompetensi Inti (K1),
Kompetensi Dasar (KD), dan indikator yang harus dicapai. Analisis
kurikulum dilakukan dengan menganalisis Kompetensi Inti (KI),

ompetensi Dasar (KD), dan indikator yang harus dicapai siswa.
Kurikulum yang digunakan oleh sekolah uji coba yaitu Kurikulum
2013. Sesuai dengan Permendikbud RI Nomor 37 Tahun 2018 tentang
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum
2013 pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah diperoleh
hasil analisis, yaitu sebagai berikut:

1) Kompetensi Inti (KI)
a) KI3 (Pengetahuan) : Memahami, menerapkan,

menganalisis dan mengevaluasi
pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan  metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan

humaniora  dengan  wawasan




b) Kl4 (Keterampilan)

2) Kompetensi Dasar

kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya  untuk  memecahkan
masalah.

Mengolah, menalar, menyaji, dan
mencipta dalam ranah konkret dan
ranah  abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara
mandiri serta bertindak secara
efektif dan kreatif, dan mampu
menggunakan metoda sesuai kaidah

keilmuan.

Pada penelitian ini, materi pembelﬁan yang digunakan

adalah statistika. Adapun kompetensi dasar yang digunakan adalah

seba@)berikut:
a) 3.2 : Menentukan dan menganalisis ukuran pemusatan

dan penycbaran data yang disajikan dalam bentuk

tabel distribusi frekuensi dan histogram.

b) KD4.2 : Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

penyajian data hasil pengukuran dan pencacahan

dalam tabel distribusi frekuensi dan histogram.
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Berikut  jabaran  indikator  pencapaian = kompetensi
pengetahuan dan keterampilan:

3.2.1 : Menyajikan data hasil pengukuran dalam tabel
distribusi frekuensi

3.2.2 : Menyajikan data hasil pengukuran dalam histogram

3.2.3 : Menyajikan data hasil pengukuran dalam poligon
frekuensi

3.24 : Menyajikan data hasil pengukuran dalam ogive

3.2.5 : Menganalisis ukuran pemusatan data yang disajikan
dalam bentuk tabel distribusi Frekuensi

3.2.6 : Menganalisis ukuran penyebaran data yang disajikan
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi

4.2.1 : Menentukan ukuran pemusatan data yang disajikan
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi

4.2.2 : Menentukan ukuran penyebaran data yang disajikan
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi

Buku yang digunakan pada proses pembelajaran yaitu buku
Matematika Sekolah Menengah Atas Kelas XII yang diterbitkan
oleh Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan. Topik materi yang terdapat dalam
buku tersebut, yaitu dimensi tiga, statistika, peluang dan
kekongruenan dan kesebangunan. Dalam buku tersebut, topik
pembahasan pada materi statistika mencakup penyajian data,
ukuran pemusatan data dan penyebaran data berkelompok.

Sesuai dengan kompetensi dasar, indikator pencapaian
kompetensi, dan analisis dari buku yang telah diuraikan maka
tujuan pembelajaran yang akan dimuat dalam e-modul
pembelajaran, yaitu sebagai berikut:

a) Siswa dapat menuliskan pengertian penyajian data dengan
benar.
b) Siswa dapat menentukan tabel distribusi frekuensi dengan

benar.
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c) Siswa dapat menyajikan histogram dengan benar.
d) Siswa dapat menyajikan poligon frekuensi dengan benar.
e) Siswa dapat menyajikan ogive dengan benar
f) Siswa dapat menuliskan pengertian pemusatan data dengan
benar.
g) Siswa dapat menentukan rata-rata (mean) data berkelompok
dengan benar.
h) Siswa dapat menentukan nilai tengah (median) data
berkelompok dengan benar.
i) Siswa dapat menentukan nilai yang sering muncul (modus)
data berkelompok dengan benar.
b. Analisis kebutuhan
Dari hasil observasi dan wawancara diketahui bahan ajar yang
digunakan dalam pembelajaran matematika hanya berupa buku paket.
Penggunaan bahanggjar tersebut kurang bervariasi dan juga belum
adanya penggunaan bahan ajar berbasis digital yang digunakan dalam
proses pembelajaran. Oleh sebab itu, dirancang media pembelajaran
yang dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran, yang dapat
digunakan sebagai bahan ajar mandiri yang menyenangkan dan
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan penalaran matematis
siswa. Oleh sebab itu, peneliti mendesain bahan ajar untuk membantu
siswa dalam proses pembelajaran. Bahan ajar yang dimaksud adalah e-
modul pembelajaran. E-modul pembelajaran memuat materi yang
mampu melibatkan siswa untuk belajar mandiri yang didalamnya
tersedia gambar, animasi maupun video yang menarik (Ceria et al.,
2022). Melalui e-modul proses pembelajaran dapat berjalan efektif dan
efisien serta mendukung interaksi antara guru dan siswa schingga
siswa dapat memahami konsep pelajaran dan mengalami peningkatan
hasil belajar (Wulandari et al., 2021). Dalam hal ini, materi yang akan

dicantumkan dalam e-modul yaitu materi tentang statistika.
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Analisis Karakteristik Peserta Didik

Analisis  karakteristik ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana karakteristik dari peserta didik. Hal tersebut dilakukan
untuk mengetahui kesesuaian karakteristik peserta didik dengan e-
modul yang dikembangkan. Karakteristik yang dimaksud adalah
seperti usia, kemampuan akademik, dan pengetahuan matematika.

Hasil analisis peserta didik kelas XII SMA Negeri 1
Gunungsitoli dari segi usia, ditemukan peserta didik memiliki usia 15
— 18 tahun. Menurut Piaget dalam (Marinda, 2020), “Tahap operasi
formal ada pada rentang usia 11 tahun-dewasa. Pada fase ini dikenal
juga dengan masa remaja. Remaja berpikir dengan cara lebih abstrak,
logis, dan lebih ideglistik”. Pada kemampuan akademik, peserta didik
memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda, yaitu tinggi,
menengah dan rendah. Hal ini terlihat dari hasil rata-rata nilai pretest
kemampuan penalaran matematis sebesar 42,78 (berkategori) kurang.

Dari hasil analisis karakteristik peserta didik, e-modul yang
dikembangkan disesuaikan dengan karakteristik peserta didik.
Mengingat perbedaan kemampuan akademik peserta didik, maka e-
modul yang dikembangkan memuat penjelasan materi yang mudah
dipahami dan soal-soal yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan
peserta didik. E-modul pembelajaran yang dikembangkan berisi
penyelesaian soal yang disertai 1 ah-langkah penalaran matematis,
sehingga diharapkan e-modul pembelajaran dapat meningkatkan

kemampuan penalaran matematis siswa.
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4.1.2. Desain (Design)

Tahap desain ini merupakan tahap perancangan e-modul pembelajaran
Statistika untuk siswa kelas XII SMA, yang didesain berdasarkan hasil
analisis kurikulum, kebutuhan dan karakteristik peserta didik. E-modul
pembelajaran ini akan dikembangkan dengan menggunakan Anyflip. E-
modul pembelajaran yang dikembangkan berisi langkah-langkah penalaran
matematis, dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan penalaran
matematis siswa. E-modul pembelajaran yang dikembangkan akan
dibagikan kepada siswa dalam bentuk link melalui aplikasi Whatsapp.
Dengan demikian, siswa dapat dengan mudah mengakses dan
mempelajari e-modul pembelajaran melalui  Smartphone, PC atau
perangkat elektronik lainnya. E-modul dapat diakses kapan saja dan
dimana saja dengan ukuran layar menyesuaikan.

Adapun Microsoft Office Word 2010 untuk membuat rancangan materi
pada e-modul pembelajaran dan Canva untuk mendesain e-modul
pembelajaran. Font (jenis huruf) yang digunakan pada Cover adalah
Prompt dan Agrandir dengan variasi ukuran font antara 12,3 - 71.
Selanjutnya font untuk halaman judul adalah Daydream dengan ukuran 36.
Kemudian, font untuk peta e-modul adalah More Sugar dengan variasi
ukuran 12-24. Dan untuk font pada isi materi e-modul menggunakan
Times New Roman dengan ukuran 12.

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap desain e-modul
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis
siswa, sebagai berikut:

a. Pembuatan Rancangan E-Modul Pembelajaran
Setelah menetapkan judul e-modul pembelajaran, kemudian yang
dilakukan adalah menyiapkan buku-buku referensi dan melakukan
identitikasi terhadap kompetensi dasar. Dan tahap selanjutnya adalah
menyusun draft modul. Berikut ini disajikan rancangan pengembangan

e-modul pembelajaran yang dihasilkan.
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Tabel 4.1

Rancangan Pengembangan E-modul Pembelajaran

Tampilan E-modul

Deskripsi

STATISTIKA

E-Modul Pembelajaran Matematika

JUVITA SRI KASRINA MENDROFA

Halaman cover depan
(Pada halaman sampul
depan terdapat judul E-
modul yaitu “E-modul
Pembelajaran Matematika
STATISTIKA”. Halaman
cover juga memuat lambang
Tut Wuri Handayani, logo
SMA Kelas XII dan
beberapa elemen yang
berhubungan dengan
matematika dan statistika.

= * il Penganta.

Hako Sahabat Matematika.

Selamat datang dalam petuslangan baru dalsm dunin Matematika. E-Modul i

didesain untuk membuat kita semakin paham tentang statistika. suatu topik Matematika yang

menarik banget! Pernah denger tentang statistika? Nah sstistika o berkaitan dengan

lan data wtuk menibual keputusan yang

tobit baik. Jadi. di e-modul ini kits akan menjelajahi somua hal enang stk dar

data, dats, data sampai dabam

sehari-hari yang seving kita termi.

Tidak perb khawatic jika topik ini terdengar bara st sulit, karcns kits akan

peelan- dan setiap dengan jelss. Mari kita bersama-
sama menjelajahi dunia statistika untuk Kita tentang
Krenn statistiis adalah bagian dari Matematik.

Semogs e-modul ini dapal menjadi teman yang menyenanghon dalom belajer, dan
semaga setiap halaman yang kita jelajahi membaws kits lobah dekat kepacs pemabaman yang
mendalam temang satistika.

Selamut belajur!

Cunungsitoli, Agustus 2024
Penulis,

Juvita 8. K. Mendrofa

Kata Pengantar
(Berisi Kata sapaan penulis
kepada pembaca)
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Tampilan E-modul

Deskripsi

A. Deskripsi B-Modul

H. Prasyarat

€. Petunjuk E-Modul
o

Dasar

E. Incakator Pescapasan

Kogiutan 1

A

B. Uraisn Mat

1. Tabel Distribusi Frekuensi ...

2 Histogram, Poligon Frekuensi. dan Ogi

©. Evalussi |

Kegintan 2

A. Tujuan

B. Uraian Materi

1. Rata-Rota Hitung (Mean)

2 Median Data

3 Muodus Data Berkelompok
4. Kuvartil dan Desil Data

C. Evaluasi 11

Kegiatan F 3
A, Tujuan i

H. Uraisn Materi

Daftar isi
(Memuat halaman-halaman
yang mencantumkan topik-
topik penting yang dibahas

dalam E-modul yang

disusun secara sistematis).

Peta E-Modul
(Peta E-modul merupakan
bagan skematis yang
memberikan gambaran
umum mengenai materi
statistika. Peta ini dirancang
untuk membantu pembaca
memahami struktur materi

secara garis besar.
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Tampilan E-modul

Deskripsi

E-modul ini diberikan kepada peserta didik SMA kelas XI1 schagai hahan ajar
mandini. Dalam E-modul ini mencakup maten satistika yang akan dipelajari peserntas didik
kelas XI1 yang tendini da peayajian dat. pemusatan data. peaycbaran data dan aplikssi
statistika dalam kehidupan schari-hari yang disajikan secars sederhana. Materi statistika
sangat menarik kasena dengan belajar statistika kita akan mengetahui manfaat statistika
dakium kehidupan schari-hari.

il

Prasyarat untuk mempelajari c-modul ini adalah siswa diharspkan telah menguasai
dasar- dasar
telah dipelajari di SMP.

perkalian, dan materi statistika yang

e - Modul

Modul ini dirancang untuk memfasilitasi kalian dalam melakukon kegiatan belajar
secarn mandiri. Untuk menguasai materi ini dengan baik, ikutilah petunjuk penggunaan
madul berikut.,

| Beci e

1. Berdoalah scbelum mempelajari modul ini.
2. Pelajari daftar isi dan peta konsep dengan teliti untuk mengetabui gambaran modul
secara wnn.

Pendahuluan
(Pendahuluan memuat
deskripsi e-modul,
prasyarat, petunjuk
penggunaan e-modul,
kompetensi dasar, dan
indikator pencapaian

kompetensi.

o— -

}‘ {an lfmnﬁ(((y'(f-,qu l

/J’( "j ry' iaqn Uq{ q

imk, kali; k
I Menuliskan pengertian penyajian data dengan benar.
2. Menentukan tabel distribusi frekuensi dengan benar.
3. Menyajikan histogram dengan benar.
4.
.

Infa

Statisti
. Menyajikan poligon frekuensi dengan benar.
« Menyajikan agive dengan benar

B. Urnian Materd

Ketiks  seorang  anggets  peneliti  ingin
mengetahui kondisi suatu hal tidak jarang peneliti harus
mengumpulkan data terbebib dabuly, Sebagai contol,
scorang anggota scesus ingin mengetshui  kondisi
Jjumlah petani di Indonesin selama § tahun sebelumnya.
Dengan demikion anggota sensus dapat mengumpulkan
data jumlah penduduk Indonesia setisp tshunnya
kemudian  dapat  mondiskripsikan,  mendapatkan
informasi yang berguna mengenai jumlah petani, dan
bahkan dapat memprediksi kesdaan jumlah petani
Indonesia di tahun-tahun mendatang.

Penyajian data merupakan salah sat elemen penting dalam mempelajari staristika.
Penyajian data yang baik dan benar tentunya sangat bermanfant untuk memberi
gambaran yang sistematis tentang peristiwa-peristiwa yang menupakan hasil penelitian
atau observasi, data lebih cepat dimengerti. memudahkan dalam membaat analisis
dan i am

Gambar 1.1 Sensus Pertasion
Sumber www googh som

lehih 1epat, cepat, dan akurar.

Materi Pembelajaran
(Terdiri dari 3 bagian yaitu
kegiatan pembelajaran 1, 2

dan 3. Setiap kegiatan

mencakup tujuan
pembelajaran, uraian materi,
contoh soal, latihan,
rangkuman, evaluasi, dan

tindak lanjut. Adapun
kegiatan ini membahas
tentang penyajian data,

pemusatan data, dan

penyebaran data.
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Coniok:

Seorang g1 orags i sebuah sekoh mengubar g hdan 0 i ke
Deatingibdan s ddamc) o sehaga ekt

IS 19 DS 14 1R 16 16 1814 19

1% WO I8 116 14 19 18

06 13 D6 18 15 M0 1S 15 14 10

MM IR M 15 W10 10 4 I8

Buatah Tabel Ditribesi Frekuens Berkelompok unu dt et

Contoh
(Memuat contoh soal yang
memerlukan kemampuan
penalaran matematis dan

dikemas secara sederhana).

Latihan
(Memuat soal-soal pada
sub-topik yang memerlukan
kemampuan penalaran
matematis siswa. Latihan
soal-soal dibuat dengan

menggunakan google form)
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f
| dota tunggal dan data kelompok. Banyak data yang n 2 30, maka dapat dmihn'
| demgantabel disirbusi rekucs databeckelompok. -
* 2. Histogram alsiah grafik yang menampilkan data dan meaggunakes batang vertikat |
| dengan tingg! tententu yang menunjukican frekuensi dari kelas yang diwakill. |
i 3. Poligon frekuensi adalah grafik yang menampilkan data menggunakan garis Nli
menghubunghan titk-tik yang menunjukkan frekuensi yang diletakan tepat dititik |
| tengah kelas masing- masing.
| 4. Ogive merupakan grafik yang menunjukkan frekuensi kumalaif dari kelas-kelas '
distributif Frekuensi. '
! 5. Batas kelas adalah nilai-nilai ujung yang terdapat pada suatu kelas yang terdiri dari |
| hatas atas dan batas hawah. !
* 6. Tepi kelas terdiri dari tepi bawah dan tepi atas.
| Tepibawah = batas bawah - 0.5 |
| Tepistas = batas atas + 0.5 i
i'r. Titik tengah kelas merapakan nilai tengah kelas atsu ratann kelas.
Titik tengah kelas = b (batas atas-batas bawah) |

Rangkuman
(Memuat ringkasan materi
yang terdapat pada kegiatan
pembelajaran untuk
memudahkan siswa dalam
mengulang kembali materi

dalam bentuk ringkas.)

\
Untuk menjawab soal evaluasi 1 silahkan akses link di bawah ini! |
Lok b s St I
]

I I A A A A L L L

[
|
|
\

Evaluasi
(Memuat soal-soal yang
mengukur sejauh mana
siswa telah memahami dan
menguasai materi yang telah
dipelajari pada setiap

kegiatan pembelajaran.
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Cocokkan jawabanmu dengan kunci jawshan yang terdapat di bagian akhir modul ini
Kemudian hitunglah skor perokehanmu dengan rumus berikt:
Jjumlah jawaban benar

Tindak Lanjut
(Memuat perhitungan nilai
akhir siswa setelah

mempelajari seluruh materi

Skor perolehan = or T * 100
Kriteria penguasan materi pada kegiatan
90-100 = Baik Sekali
80-89 = Raik pembelajaran).
T0-79 = Cukup Baik
< 70 = Kurang Balk

Jika telah mendapatkan nilai 70 stau lebih, artinya kalion telah menguasai materi pada
bagian ini dun siap wnuk meclamjutkan materi berikutnys, Tetapi jka kalian masih
mendapatkan nilai di bawah 70, naka kaliann harus belajar lagi ustuk mengulang modul ini

Glosarium

Data : Kumpulan fakia stan informasi yang diperoleh dari pengamatan
atan penguluran.

Tabel  distribusi @ Tabel yang menyajikan data dalam benmok kelas-kelas interval

frekuensi ‘beserta frekuensinya.

Histogram : Diagram batang yang menggambarkan distribusi frekuensi data
kelompok.

Poligon frekuensi = Grafik garis yang menghubungkan Gk tengah stas setiap batang
pada histogram,

Ogive : Grafik garis yang menggambarkan diswribusi - frekuensi
kumulatif.

Mean = Nilai rata-ruta dari sekumpulan data.

Median : Nilai tengah dasi sekumpulan data yang telah diurutkan,

Modus : Nilai yang paling sering muncul dalam sekumpulan data.

Kuartil i Ukuran letak data yang membagi data menjadi empat bagian
yang sama besar.

Deesil : Ukuran letak datn yang membagi data menjadi sepulub bagian
yang sama besar.

Simpangan rata-  © Nilai rata-rata dari selisih mutlak nilai semua data terhastap rata-

rata ratanya

Simpangan Baku ¢ Nilai akar kuadrat dari ragam

Ragam & Milai rata-rata dari jumlsh kusdrat simpangan tiap data

(Memuat definisi dari
istilah-istilah sukar yang

terdapat pada e-modul).
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Achmad, A. (2020), Modul Pembelajaran SMA Matematika Umam Kelas X11: Statistika,

As'ari, Abdur Rahman, dick. (2018). Hukse Siswa Matemarika Kelas X1 SMAMA edisi revisi

2008, Kemendikbud

As'arl, Abdur Rahman, dik, (2018} Bukss Giers Matematiba Kelas XIT SMAMA. edivi cevisi

2008 Kemendikbud

Daftar Pustaka
(Memuat daftar buku-buku
referensi yang digunakan
dalam menyusun e-modul

pembelajaran ini).

Giedala Penulis

Nama Lengkap
- Tempat/Tanggal
g Lahir

Alamat Penulis
' E-mail

+ Riwayal Pendidikan
SD Negeri 075019 Dahana Tabaloho
SMP Negeri | Gunungsitoli
SMK Swasta Kristen BNKP Guoungsitoli
81 Pendidikan Matematika, FKIP, Unias

Juvita Sri Kasrina Mendrofa
Diahasdane Ciawu-Ciaws, 10 Juli 2002

Desa Drhaclane Gawu-Gawa,
Ciunungsitoli, Sumaters Utars

juvitasriknsrinamendrofa@ gmail.com

Biodata Penulis
(Memuat informasi

mengenai identitas penulis).
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Cover Belakang
(Memuat gambar ilustrasi 5

orang siswa SMA).

b. Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Dalam tahap design, peneliti juga merancang Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang akan dijadikan pedoman dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil dari tahap analisis, peneliti akan
merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berisi
langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum
dan kebutuhan peserta didik. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang dibuat memuat informasi mengenai RPP, tujuan
pembelajaran, dan uraian langkah- langkah disetiap pertemuan.
Adapun model pembelajaran yang digunakan adalah model

pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning).
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¢. Penyusunan Instrumen

Pada tahap ini, peneliti menyusun instrumen yang digunakan untuk
tahapan evaluasi e-modul pembelajaran yang dikembangkan.
Instrumen yang dibuat oleh peneliti yaitu lembar angket validasi yang
terdiri dari; lembar angket validasi ahli materi; lembar angket validasi
ahli bahasa; lembar angket validasi ahli media; lembar angket respon
guru; dan lembar angket respon peserta didik. Angket tersebut disusun
berdasarkan kisi-kisi instrumen yang telah dibuat sebelumnya. Setelah
itu, peneliti membuat angket, yang memuat identitas, petunjuk
pengisian, pernyataan, dan kolom komentar. Selanjutnya, peneliti
menyusun acuan pengolahan angket yang telah dibuat sebelumnya.
Selain angket, peneliti juga menyusun instrumen tes yang digunakan
untuk menilai keefektifan dari e-modul pembelajaran yang telah
dikembangkan. Tes yang disusun adalah tes berbentuk uraian, yang
memuat 5 butir soal kemampuan penalaran matematis. Materi tes yang
diberikan adalah materi yang dimuat dalam e-modul pembelajaran
yaitu statistika. Sebelum tes disusun, peneliti terlebih dahulu membuat
kisi-kisi soal. Kemudian tes dibuat berdasarkan kisi-kisi soal. Setelah
soal tes disusun, peneliti membuat kunci jawaban yang disertai dengan
pedoman penskoran. Setelah melakukan kegiatan perancangan, maka
dilanjutkan pada tahap development (pengembangan).

d. Validasi Instrumen

Instrumen yang digunakan berupa angket dan tes. Angket
digunakan untuk melihat tingkat validitas dan kepraktisan dari e-modul
pembelajaran. Tes digunakan untuk melihat tingkat keefektitan dari e-
modul pembelajaran.
1) Validasi Angket

Sebelum angket digunakan dalam tahap pengembangan dan
implementasi, maka angket tersebut divalidasi terlebih dahulu oleh

ahli bahasa dan ahli materi.
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a)

b)

Ahli Bahasa

Angket yang divalidasi oleh ahli bahasa terdiri dari angket
validasi ahli materi, angket validasi ahli bahasa, angket validasi
ahli media, angket validasi respon guru, dan angket validasi
respon peserta didik. Dalam kegiatan validasi angket, dilakukan
penilaian sebanyak dua kali. Pada penilaian pertama, diperoleh
skor sebesar 57,14% dengan kategori cukup valid. Terdapat
beberapa masukan dari ahli bahasa, seperti perbaikan tata
penulisan dan pengaturan spasi | pada tabel. Setelah peneliti
memperbaiki sesuai dengan saran dan masukan tersebut, angket
divalidasi kembali dan mendapatkan skor 9642%, dengan
kategori sangat valid serta dapat digunakan tanpa perlu revisi.

Berdasarkan penilaian validator, maka instrumen angket
dinyatakan layak digunakan. Rincian penilaian dari validator
ahli bahasa terhadap instrumen angket dapat dilihat pada
lampiran.
Ahli Materi

Angket yang divalidasi oleh ahli materi terdiri dari angket
validasi ahli materi, angket validasi ahli bahasa, angket validasi
ahli media, angket validasi respon guru, dan angket validasi
respon peserta didik. Dalam kegiatan validasi angket, dilakukan
penilaian sebanyak satu kali. Hasil dari penilaian tersebut
diperoleh persentase skor 100% dengan kategori sangat valid.

Berdasarkan hasil penilaian validator, maka instrumen
angket dinyatakan layak untuk digunakan. Rincian penilaian
dari validator ahli bahasa terhadap instrumen angket dapat

dilihat pada lampiran.
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2) Validasi Tes
Sebelum tes digunakan, maka tes tersebut divalidasi oleh ahli
materi. Hasil penilaian tes oleh validator ahli materi, sebagai
berikut:
Tabel 4.2 Validasi Butir Tes

Nomor Nomor Soeal
Angket 1 | 2 | 3 | 4 | 5
Ranah Materi
1 4 4 4 4 4
2 4 4 4 4 4
3 4 4 4 4 4
4 4 4 4 4 4
Ranah Konstruksi
5 4 4 4 4 4
6 4 4 4 4 4
7 4 4 4 4 4
Ranah Bahasa
8 4 3 3 4 4
9 4 3 4 4 4
10 4 4 4 4 4
11 4 4 4 4 4
Total
Skor 44 42 43 44 44
% 100,00% | 9545% | 97,73% | 100.00% | 100,00%
.. Sangat Sangat Sangat Sangat Sangat
Kriteria | ") Valid | Valid Valid Valid

Berdasarkan tabel diatas, lima soal tes dinyaa(an valid, dan
layak digunakan dengan revisi kecil. Revisi atau perbaikan yang
diberikan oleh validator ahli materi sudah dikoreksi secara
langsung pada naskah tes.

3) Uji coba Tes

Setelah tes divalidasi oleh ahli materi, maka tes tersebut
akan %}1 coba pada satu kelas untuk diketahui tingkat validitas
per butir soal, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat
kesukarannya. Uji coba tes ini dilaksanakan di kelas XII SMA
Negeri 3 Gunungsitoli, dengan jumlah siswa sebanyak 36 orang.
Hasil uji coba tes tersebut digunakan untuk mencari tingkat

validitas tes, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran.
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a)

b)

Validitas Tes
Nilai r tabel untuk 36 siswa adalah 0,329. Berdasarkan
perhitungan, diperoleh hasil uji validitas sebagai berikut.

Tabel 4.3 Validasi Butir Tes

Nomor Soal hitung Ftabel Keterangan
1 0,886 0,329 Valid
2 0,920 0,329 Valid
3 0,936 0,329 Valid
4 0,902 0,329 Valid
5 0,915 0,329 Valid

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai r

hitung pada setiap butir soal lebih besar dari r tabel sehingga
semua butir tes dinyatakan valid. Hasil perhitungan manual
sesuai dengan nilai r hitung yang diperoleh dengan
menggunakan aplikasi SPSS. Rincian lengkap tentang
perhitungan validitas tes baik  secara manual maupun
menggunakan aplikasi SPSS dapat dilihat pada lampiran.
Reliabilitas Tes

Nilai r tabel untuk 36 siswa adalah 0,329. Hasil uji coba
tes tersebut, menunjukkan nilai reliabilitas sebesar 0,947.
Karena nilai r hitung > r tabel, maka tes tersebut dinyatakan
reliabel. Hasil perhitungan manual sesuai dengan nilai r hitung
yang diperoleh dari aplikasi SPSS. Rincian lengkap tentang
perhitungan reliabilitas tes baik secara manual maupun
menggunakan aplikasi SPSS dapat dilihat pada lampiran.
Daya Pembeda

Dalam menghitung daya pembeda suatu tes, maka
jumlah skor siswa diurutkan dari yang terbesar ke yang
terkecil. Kemudian, nilai tersebut dibagi dalam 2 kelompok.
kelompok atas yaitu kelompok siswa dengan jumlah skor
tinggi. Sedangkan kelompok bawah yaitu kelompok siswa
dengan jumlah skor rendah. Berdasarkan hasil perhitungan,

didapatkan daya pembeda sebagai berikut.
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Tabel 4.4 Hasil Daya Pembeda

Nomor Soal DP Keterangan
1 0,472 Baik
2 0,403 Cukup
3 0,4028 Cukup
4 0,40278 Cukup
5 0,4167 Baik

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa soal yang
digunakan memiliki daya pembeda yang cukup dan baik.
Rincian tentang perhitungan daya pembeda dapat dilihat pada
lampiran.

d) Tingkat Kesukaran

Berdasarkan perhitungan uji coba tes, diperoleh hasil
tingkat kesukaran sebagai berikut:

Tabel 4.5 Tingkat Kesukaran

Nomor Soal IK Keterangan
1 0,71 Mudah
2 053472 Sedang
3 0,534722 Sedang
4 042361 Sedang
5 0,3055 Sukar

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa soal yang
digunakan memiliki tingkat kesukaran yang mudah, sedang
dan sukar. Rincian tentang perhitungan tingkat kesukaran

dapat dilihat pada lampiran.

4.1.3. Pengembangan (Development)

Setelah peneliti merancang e-modul pembelajaran matematika, langkah
berikutnya adalah pengembangan (development). Pada tahap ini, semua
desain yang sudah dirancang pada tahap desain digabungkan menjadi
sebuah e-modul pembelajaran dalam bentuk format pdf. Selanjutnya, e-
modul pembelajaran dalam bentuk pdf dikembangkan dengan

menggunakan Anyflip menjadi e-modul dalam bentuk flipbook. Setelah,
dikembangkan, e-modul pembelajaran akan divalidasi oleh para ahli.
Setelah dinyatakan valid, maka e-modul pembelajaran tersebut
diujicobakan pada kelompok perorangan dan kelompok kecil untuk

mengetahui tingkat kepraktisannya.
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a. Penilaian Ahli
E-modul pembelajaran y telah dibuat akan dinilai oleh ahli.
Penilaian ahli dilakukan oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media.
Hal ini bertujuan untuk mengetahui bahan ajar yang telah diproduksi
sesuai digunakan pengguna atau tidak dan dilakukan perbaikan sesuai
dengan tanggapan, saran dan komentar dari validator. Hasil validasi
yang dipezgleh dari keempat ahli di atas diuraikan sebagai berikut:
1) Hasil Validasi Ahli Materi
Penilaian ahli materi diperoleh dari hasil angket validasi
ahli materi serta saran dan komentar berdasarkan penggunaan
bahasa dalam e-modul pembelajaran yang telah dibuat. Penilaian
terhadap materi dalam produk dilakukan oleh dua orang validator
ahli materi. Dalam kegiatan validasi oleh ahli materi, dilakukan
revisi produk sebanyak dua kali. Adapun tanggapan, saran dan
kritik dari validator ahli materi dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.6 Tanggapan, saran dan kritik validator ahli materi

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Perbaiki rumusan tujuan | Sudah diperbaiki, dengan mengganti kata
pembelajaran pada e-modul | menjelaskan menjadi menulis.
pembelajaran -
(' A Tojun Pemifra E@ A.Tujuan Pembelfarn
St menel e el i, b G ot Scckth menpelare-modl penbelrn i, ol iarapkandpat:
Y| Moo i g | Ml et g WY

) otk e s d b 2. Memctuka abe dstrivsifekens enga e,

} Veukahsopm bgm 3, Menyajkan hitogram dengn bnar.

5' “ﬂ]ﬂﬁlﬂﬂpﬁfﬂmﬂw Nae mengolh
Perbaiki tata cara penulisan kata Sudah diperbaiki dengan mengubah kata
depan “di dan ke”. depan di dan ke sesuai penulisan yang benar.

2
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No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Perbaiki rumus ragam dan simpangan | Sudah diperbaiki dengan rumus ragam dan
baku simpangan baku yang benar yaitu dengan
y dam S Haka 2 Ei‘=1(In—fI2) s @2
1 byninSoum mengubah S§° = e menjadi §° =
- i — Iy filxi—xl?
Ragam (varans) adokoh ratr-aia o jumh Ivadt simpangan finp . | =d=2 SOTRETR] dan mcngubah
R s demn g s e " - -
S SR AR DT g = \.l'r_S'_Z _ K (x-%12) mcnjadi
g Lo n
1 N -
S=v§= EE—
Fonpmining 2. Ragam dan Sinpangan Rk
1= banyak datum
3 RN [P RT (e e p————y
i SR e
F:E:-lfal-lr‘ﬂ]
3 (] ¥ n
Sopag W e s e e e g
e Jj:l{li‘ﬂl -
g A2 = /7= ST
{ ! :
Perbaiki penulisan rumus pada Sudah diperbaiki sesuai dengan saran dari
rangkuman validator ahli materi.
_______________________________ |
f 1. Ukuran penyebaran dta adsah sty wkuran yang menyatakan seberapa bess nili-nila
. data berbeda ataw bervarissi dengan nilai ukurn pusataya stau seberapa besar
I i “_niln'. 'LJ.«.AV e
{ :::_:_-n::‘u—r—u--mw| il. Simpangan rata-rata ataw standar deviasi merupakan rata-rata dari selisih nwtlak wilai
';__-,m_m_._..-:! « semm data terhodap rata-matamya. Simpangan raiaraty dapet diumuskan sehagai
L
4 : iilins t) g D
e = L
| o Bulnat i 3. Ragam {varians) adalh rate-ata dar jumlah kuodrat simpangan tiap dta. Ragam dapat
1€ i e s s et g s ditentukan dengan rusmus beriku:
| ok g e g |
i J e : - Dufln-1F
D s !

. Simpangan baku ata standar deviasi merupakan akar kuadral dari ragam. Simpangan

1
5= = |ZT=-_f.Ix.—1I‘
v ] .
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a) Hasil validasi materi oleh validator 1
Hasil penilaian materi oleh validator pertama terhadap e-
modul pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.7 Hasil Penilaian Ahli Materi 1

No Revisi Total Skor Yo Kriteria
1 Revisi | 64 85,33% Sangat Valid
2 Revisi 2 72 96% Sangat Valid

ari tabel di atas, dapat dilihat bahwa validator
melakukan dua kali revisi produk. Revisi pertama
menghasilkan persentase skor 85,33%§ngan kategori sangat
valid, namun produk masih perlu diperbaiki. Setelah peneliti
melakukan perbaikan sesuai saran dan masukan dari validator,
produk kembali divalidasi dengan persentase skor 96%, yang
masuk kategori sangat valid tanpa perlu revisi lebih lanjut.
Berdasarkan penilaian akhir validator, e-modul pembelajaran
dinyatakan layak digunakan.

Perubahan persentase skor dari validator pertama ahli
materi pada setiap indikator penilaian ditampilkan pada

diagram berikut:

120%

100% 100% 100%100% 100%
100%

. - 90%90%
Y 8
- . . . . .
- . . . . l
. l l l l l
- . . . . l
Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator

1 2 3 4 5 6

B Revisi 1 ®mRevisi 2

0%

Gambar 4.1 Diagram Persentase Skor Setiap Indikator
Ahli Materi 1
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b)

Dari revisi 1 ke revisi 2, persentase setiap indikator
meningkat secara keseluruhan, seperti yang ditunjukkan pada
diagram. Pada indikator 1 dan 6, diperoleh peningkatan sebesar
20% dari revisi 1. Pada indikator 2 dan 3, diperoleh
peningkatan sebesar 6,7%, pada indikator 4 tidak mengalami
peningkatan karena baik pada revisi | dan 2 memperoleh
persentase 100% dan pada indikator 5 tidak mengalami
peningkatan karena diperoleh persentase sebesar 90% baik
pada revisi 1 dan 2.

Hasil validasi materi oleh validator 2

Hasil penilaian materi oleh validator pertama terhadap e-

modul pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.8 Hasil Penilaian Ahli Materi 2

No Revisi Total Skor Yo Kriteria
1 Revisi | 64 85.33% Sangat Valid
2 Revisi 2 73 97.33% Sangat Valid

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa wvalidator
melakukan revisi pada produk sebanyak dua kali. Revisi
pertama menghasilkagg persentase skor sebesar 85.33%, yang
menunjukkan bahwa produk perlu diperbaiki. Setelah peneliti
melakukan perbaikan pada produk berdasarkan saran dan
komentar validator, produk kembali divalidasi dengan
persentase skor sebesar 97,33%, yang menunjukkan bahwa
produk tidak perlu diperbaiki. E-modul pembelajaran

dinyatakan layak untuk digunakan berdasarkan hasil validator.
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Tingkatan perubahan persentase skor oleh validator

dua ahli materi pada setiap indikator penilaian dapat terlihat

pada diagram berikut:
120%
100% 100 % 100%1 009610091 009
100%

80%

60%

40%

20%

0%

Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator
1 2 3 4 5 6

mRevisi 1l mRevisi 2

Gambar 4.2 Diagram Persentase Skor Setiap Indikator Ahli
Materi 2

Dari revisi 1 ke revisi 2, persentase setiap indikator
meningkat secara keseluruhan, seperti yang ditunjukkan pada
diagram di atas. Pada indikator 1 diperoleh peningkatan sebesar
20% dari revisi 1. Pada indikator 2 diperoleh peningkatan
sebesar 26,7%, pada indikator 3 dan 6 diperoleh peningkatan
sebesar 6.6% dan pada indikator 4 dan 5 diperoleh tidak
mengalami peningkatan karena baik pada revisi 1 dan 2 sudah

mencapai 100%.
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2) Hasil Validasi Ahli Bahasa
Penilaian ahli bahasa diperoleh dari hasil angket validasi
ahli bahasa serta saran dan komentar berdasarkan penggunaan
bahasa dalam e-modul pembelajaran yang telah dibuat. Dalam
kegiatan wvalidasi oleh ahli bahasa, dilakukan revisi produk

sebanyak dua kali. Adapun tanggapan, saran dan kritik dari

validator ahli bahasa dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.9 Tanggapan, saran dan kritik validator ahli bahasa

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Perbaiki tata cara penulisan (awali
penulisan kata dengan huruf kapital pada
penulisan judul dan awal huruf kata
Matematika)

.,
h(?f{{f il {J(.'ﬂ(}([(q'qw[u 1

pmjfy'fr{u U({f |

Sudah diperbaiki sesuai dengan saran dari
validator ahli bahasa dengan mengubah
kesalahan penulisan awal huruf judul ke
yhurufkapital,

P
h}gmfau /)rm{)f(ry'a'.rm 1

})mjry' i Uqf (

Di  Pendahuluan  deskripsikan  arti
statistika, dan cantumkan contoh dekat
dengan kehidupan sehari-agar agar siswa
mampu memahami.

ol n e keods et ik SV L X1 ehgai ok s
s, I o g et oy i o
el K1l vang e dar pevapan v, peusaan . perveharn dia dn i
st i kekidopan oy il scan eehon Mer sl
‘atga et e eagn ek sl it o g i s
et s,

o, gt o, e e e it g
‘e e & SHE.

Sudah diperbaiki sesuai dengan saran dari
validator ahli bahasa dengan
menambahkan arti statistika dan contoh
penerapan statistika dalam kehidupan
sehari hari.

Statisika adaah cabang dai Mascratka yang merpejaei cars meazanpelkan
a1 meoywan dda memaplon dia mengebh das mesgamalni dts merark
Lestrpuia, & ‘ E masder b
v SMA kel XL, vang mescakup nater-maleri pesting devang pemyaan dala,
pemesatan dats perebaras daty, serts spbasi auiuily dabom kebidupan sehurihori
yarg disajikan secan sederbuna. Salah sats penerapasnya yaits sivea akan helajr can
mengaraiis daa nii wjan elas ooruk mengetabei wil e 3, mencar niki engat.
e menenikan scberapa joub rli-ai ierehus erschr. Tujsn peayusuran modl
penbelaann ini adaldh ustak memézsiitni peserta il dabem memakamy satistica.
Sehin 0. dikwiphas Lenumpuon pensbras memths sisws et metinghal Leka
mergpunskan e modul pevhelajrn ini.

o

- dasa penpoiahan, engurngan. perkalan, penbugian don mute atitila yarg
ek el di P,
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No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Kontras

warna pada

Peta

disesuaikan .

E-modul

Sudah diperbaiki sesuai dengan saran dari
validator ahli bahasa.

C
-
B~
3
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.
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——
B
Lo
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Semua kata sukar dicantumkan di Sudah diperbaiki sesuai dengan saran dari
Glosarium validator ahli bahasa.
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a) Hasil validasi bahasa

Hasil penilaian bahasa oleh validator terhadap e-modul

pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.10 Hasil Penilaian Ahli Bahasa

No Revisi Total Skor Yo Kriteria
1 Revisi | 22 55% Cukup Valid
2 Revisi 2 38 95% Sangat Valid
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Berdasarkan tabel, terlihat bahwa validator melakukan

revisi produk sebanyak dua kali. Hasil dar'brcvisi pertama
memperoleh persentase skor sebesar 55% dengan kategori
cukup valid dan produk perlu diperbaiki. Setelah peneliti
memperbaiki produk dengan mengikuti saran dan komentar
validator, produk kembali divalidasi dengan skor sebesar 95%
dengan kategori sangat valid dan tidak perlu revisi. E-modul
pembelajaran dinyatakan layak untuk digunakan berdasarkan
hasil validator.

Tingkatan perubahan persentase skorleh validator ahli
bahasa pada setiap indikator penilaian dapat dilihat pada

diagram berikut:

120%
100%
80%
60% -
40% -
20% -
0% -

100% 100% 100%

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4

mRevisi | ®™Revisi 2

Gambar 4.3 Diagram Persentase Skor Setiap Indikator
Ahli Bahasa
Dari diagram, menunjukkan bahwa persentase dari setiap

indikator secara keseluruhan mengalami peningkatan dari
revisi 1 ke revisi 2. Pada indikator 1 diperoleh peningkatan
sebesar 47% dari revisi 1. Pada indikator 3 dan 4 diperoleh
peningkatan sebesar 40%, dan pada indikator 2 diperoleh

peningkatan sebesar 30%.

3) Hasilidasi Ahli Media
Penilaian ahli media diperoleh dari hasil angket validasi
ahli media serta saran dan komentar berdasarkan media dalam e-

modul pembelajaran yang telah dibuat. Dalam kegiatan validasi
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oleh ahli media, dilakukan revisi produk sebanyak dua Kkali.
Adapun tanggapan, saran dan kritik dari validator ahli media dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.11 Tanggapan, saran dan kritik validator ahli media

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Posisi logo Tut Wuri Handayani perlu | Sudah diperbaiki sesuai dengan saran dari
digeser keatas. validator ahli media.

STATISTIKA

E-Modul Pembelajaran Matematika

STATISTIKA

E-Modul Pembelajaran Matematika

Warna pada peta e-modul perlu Sudah diperbaiki sesuai dengan saran dari
disesuaikan. validator ahli media
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Tidak konsistennya nomor halaman | Sudah diperbaiki sesuai dengan saran dari
modul mapnya terlalu ke samping. validator ahli media.

Gambar pada halaman 1  tidak | Sudah diperbaiki sesuai dengan saran dari
proporsional. validator ahli bahasa.
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Ve wpaicn Lifa Pe gl Lifa

Font judul tidak konsisten Sudah diperbaiki sesuai dengan saran dari
validator ahli media.

Perbaiki biodata penulis dan riwayat Sudah diperbaiki sesuai dengan saran dari

pendidikan. validator ahli media.

& anymp

@ anyilip
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Topat Tasgys Drtar Gy G, 10 2k 300
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a) Hasil validasi media
Hasil penilaian media oleh validator terhadap e-modul
pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.12 Hasil Penilaian Ahli Media

No Revisi Total Skor Yo Kriteria
1 Revisi | 105 84% Sangat Valid
2 Revisi 2 121 96,8% Sangami]id

Berdasarkan tabel, terlihat bahwa validator melakukan
revisi produk sebanyak dua kali. Hagil dari revisi pertama
diperoleh persentase skor sebesar 84% dengan kategori sangat
valid dan produk perlu diperbaiki. Setelah peneliti melakukan
perbaikan produk melalui saran dan komentar validator, maka
produk kembaliy divalidasi dan diperoleh persentase skor
sebesar 96.8% dengan kategori sangat valid dan tidak perlu
direvisi. Berdasarkan hasil akhir validator, maka e-modul
pembelajaran dinyatakan layak untuk digunakan.

Tingkatan perubahan persentase skoggoleh validator ahli

media pada setiap indikator penilaian dapat dilihat pada

diagram berikut:
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Gambar 4.4 Diagram Persentase Skor Setiap Indikator
Ahli Bahasa
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Dari diagram, menunjukkan bahwa persentase dari setiap

indikator secara keseluruhan mengalami peningkatan dari
revisi 1 ke revisi 2. Pada indikator 1 diperoleh peningkatan
sebesar 9% dari revisi 1. Pada indikator 2 tidak mengalami
peningkatan karena baik revisi 1 dan 2 sudah mencapai 100%.

Selanjutnya, persentase indikator 3, 4, dan 5 diperoleh

peningkatan sebesar 20%.

b. Uji coba

Setelah e-modul pembelajaran sudah dinyatakan valid dan

layak untuk digunakan oleh ahli materi, ahli bahasa dan ahli media,

maka e-modul pembelajaran diujicobakan kepada siswa untuk

mendapatkan tingkat kepraktisan. Selain siswa, e-modul pembelajaran

juga diberikan kepada guru mata pelajaran untuk dimintai respon dan

komentar terhadap e-modul pembelajaran yang telah dibuat. Uji coba

dilaksanakan di SMA Negeri 3 Gunungsitoli. Berikut profil sekolah

tempat pelaksanaan uji coba:

Nama Sekolah : SMA Negeri 3 Gunungsitoli

Akreditasi Sekolah : A (Unggul)

Kepala Sekolah : St’ari Gulo, M.Pd.

NPSN : 10259082

Alamat : J1. Maena No. 3 Gunungsitoli

Kecamatan : Gunungsitoli

Kota : Kota Gunungsitoli

Provinsi : Sumatera Utara

Kurikulum : Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka

1) Uji coba Perorangan

Pada tahap ini, peneliti memilih tiga orang Bwa dengan

kemampuan tinggi, sedang dan rendah karena dianggap dapat

mewakili responden penelitian. Evaluasi perorangan dilaksanakan

di kelas XII MIPA-6, dengan melaksanakan pembelajaran dengan
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menggunakan e-modul pembelajaran yang telah dikembangkan.
Sebelum melaksanakan pembelajaran, peneliti memberikan link e-
modul pembelajaran untuk dilihat dan dipelajari secara mandiri.
Setelah proses pembelajaran berakhir, peneliti memberikan angket
kepada siswa sebagai respon atau tanggapan dari e-modul
pembelajaran yang telah siswa pelajari. Berdasarkan angket yang
diberikan, terdapat komentar siswa yaitu mengatakan bahwa e-
modul pembelajaran ini menarik untuk dipelajari dan memudahkan
siswa untuk memahami materi statistika.

Siswa memberikan penilaian berdasarkan angket yang telah
dibagikan. Berikut hasil penilaian uji coba perorangan berdasarkan
angket respon yang telah diberikan.

Tabel 4.13 Hasil Angket Respon Uji coba Perorangan

No Siswa Total Skor % Kriteria
1 Siswa 1 71 94.67% Sangat Praktis
2 Siswa 2 73 97.33% Sangat Praktis
3 Siswa 3 72 96,00% Sangat Praktis
Jumlah Skor 287
Rata-rata hasil 96.00%
persentase
Kriteria Sangat Praktis

Berdasarkan tabel tersebut, rata-rat& hasil persentase
sebesar 95,67% maka e-modul pembelajaran berada pada kriteria
sangat praktis _Hasil persentase skor setiap indikator dari tiga orang

siswa tersebut dapat dilihat pada diagram berikut.
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Gambar 4.5 Diagram Persentase Setiap Indikator Uji coba

Perorangan
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2)

Dari diagram, tampak terlihat bahwa persentase terbesar
yaitu indikator 1, 3 dan 5 dengan persentase sebesar 100% yakni
kemenarikan desain, kemenarikan isi dan kemenarikan kombinasi
warna. Kemudian, diikuti oleh indikator 7 dengan persentase 96%
yaitu kemudahan belajar. Selanjutnya, indikator 8 dengan
persentase sebesar 95,56% yakni siswa mampu mudah belajar.
Kemud'an, indikator 2, 4, dan 6 dengan persentase 93,33% yakni
warna gambar yang bagus, ukuran dan bentuk huruf dan mudah
digunakan. Rincian secara lengkap tentang skor penilaian uji coba
perorangan dapat dilihat pada lampiran.

Uji coba Kelompok Kecil

Pada tahap ini, peneliti memilih 10 orang siswa di kelas XII
MIPA-6 dan membagi siswa menjadi kelompok kecil. Pada tahap
ini, peneliti melaksanakan pembelajaran. Sebelum melaksanakan
pembelajaran, peneliti memberikan link e-modul pembelajaran
untuk dipelajari secara mandiri. Setelah proses pembelajaran
berakhir, peneliti memberikan angket kepada siswa sebagai respon
atau tanggapan dari e-modul pembelajaran yang telah siswa
pelajari. Berdasarkan angket yang diberikan, siswa mengatakan
bahwa e-modul pembelajaran ini menarik untuk dipelajari dan
memudahkan siswa untuk memahami materi statistika.

Berikut hasil uji coba kelompok kecil berdasarkan angket
respon yang telah diberikan.

Tabel 4.14 Hasil Angket Respon Siswa Uji coba Kelompok Kecil

No Siswa Total Skor Yo Kriteria
1 Siswa 1 65 86,67% Sangat Praktis
2 Siswa 2 68 90,67% Sangat Praktis
3 Siswa 3 71 94,67% Sangat Praktis
4 Siswa 4 70 93.33% Sangat Praktis
5 Siswa 5 72 96,00% Sangat Praktis
6 Siswa 6 64 85,33% Sangat Praktis
7 Siswa 7 71 94.67% Sangat Praktis
8 Siswa 8 73 97.33% Sangat Praktis
9 swa 9 67 89,33% Sangat Praktis
10 Siswa 10 71 94,67% Sangat Praktis
Jumlah Skor 692
Rata-Rata Hasil Persentase 92,27%
Kriteria Sangat Praktis
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Siswa memberikan penilaian berdasarkan angket yang telah
dibagikan. Berdasarkan tabel tersebut, rata-réa hasil persentase
sebesar 92,27% maka e-modul pembelajaran berada pada kriteria
sangat praktis. Hasil persentase skor setiap indikator dari sepuluh

orang siswa tersebut dapat dilihat pada diagram berikut.

102.00%
100.00%
98.00%
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94.00%
92.00%
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88.00%
86.00%
84.00%

100.00%

96.00%

94.00% 94.00%

Gambar 4.6 Diagram Persentase Skor Setiap Indikator Uji coba
Kelompok Kecil
Dari diagram diatas, tampak terlihat bahwa persentase

terbesar yaitu indikator 5 dengan persentase sebesar 100% yakni
kemenarikan kombinasi warna. Kemudian, diikuti oleh indikator 3
dengan persentase 96% yaitu kemenarikan isi. Selanjutnya,
indikator 1 dan 2 dengan persentase sebesar 94,00% yaitu
kemenarikan desain dan warna gambar yang bagus__Selanjutnya,
indikator 7 dengan persentase sebesar 91,60% yaitu bagian-bagian
e-modul mudah dipahami. Ke ian, indikator 4,6 dan 8 dengan
persentase sebesar 90% yaitu ukuran dan bentuk huruf mudah
dibaca. Rincian secara lengkap tentang skor penilaian uji coba

kelompok kecil dapat dilihat pada lampiran.
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3) Hasil Respon Guru
Selanjutnya untuk mengetahui tanggapan atau respon guru
matematika tgghadap kegunaan desain media pembelajaran yang
telah dibuat, pada tahap ini peneliti memberikan angket respon
guru kepada guru matematika SMA eri 1 Gunungsitoli.
Guru memberikan penilaian berdasarkan angket yang telah

diberikan. Hasil penilaian dari angket respon guru, dapat dilihat

pada tabel berikut.
Tabel 4.15 Hasil Angket Respon Guru
No Guru Total Skor Yo Kriteria
1 Guru 72 96% Sangat Praktis

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa persentase skor
dari angket respon guru sebesar 96%. Maka, e-modul pembelajaran
yang dikembangkan termasuk kriteria gangat praktis. Hasil skor
setiap indikator dari angket respon guru dapat dilihat pada diagram
berikut.

120%

100%100%100%100%100%100%100%100%100% 100%

100%

80%

60%

40%

Gambar 4.7 Diagram Persentase Skor Setiap Indikator
Angket Respon Guru

Dari diagram di atas, tampak terlihat bahwa persentase
terbesar yaitu indikator 1,234,5,6,7.8, dan 9 dengan persentase
sebesar 100% yakni ketepatan kompetensi dasar, ketepatan
indikator, kelengkapan materi, penggunaan e-modul membantu

proses pembelajaran, penggunaan e-modul membuat peserta didik
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fokus belajar. Kemudian, diikuti oleh indikator 10 dengan
persentase sebesar 90% yakni kejelasan dan tampilan warna.
Selanjutnya, indikator 12 dengan persentase sebesar 80% yaitu
kemudahan penggunaan rincian secara lengkap tentang skor

penilaian guru pada tahap uji coba dapat dilihat pada lampiran.

4.14. Penerapan (Implementation)

Setelah e-modul pembelajaran dinyatakan valid dan praktis, maka
tahap selanjutnya adalah menguji cobakan pada satu kelas. Kelas yang
dipilih oleh peneliti adalah kelas XII MIPA-5 untuk dijadikan sebagai
subjek uji lapangan. Kegiatan penelitian dilakukan sebanyak tujuh kali.
Pertemuan pertama sampai keenam berupa kegiatan proses pembelajaran
dan pertemuan ketujuh berupa pemberian angket respon dan tes akhir.

Proses pembelajaran menggunakan tahapan model pembelajaran
kooperatif  (cooperative  learning).  Selanjutnya, peserta didik
menggunakan e-modul pembelajaran yang sudah direvisi sebelumnya.
Dalam proses pembelajaran tatap muka, peneliti mengarahkan siswa untuk
mengikuti petunjuk pada e-modul dan menyajikan soal-soal yang
berkaitan dengan kemampuan penalaran matematis siswa. Soal-soal
tersebut sebagian besar dapat diselesaikan oleh siswa dan terdapat juga
beberapa siswa yang masih ang dalam menyelesaikannya. Adapun
proses kegiatan belajar selama penelitian yaitu sebagai berikut:

a. Kegiatan Pembelajaran 1

Pada pertemuan 1, peneliti melaksanakan proses pembelajaran
dengan berpedoman pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
yang sudah dibuat sebelumnya, yang terdiri dari kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Sebelum memulai proses
pembelajaran, peneliti terlebih dahulu menjelaskan mengenai e-modul
pembelajaran yang akan digunakan selama enam pertemuan yang
sudah dibagikan kepada siswa dalam bentuk tautan yang dibagikan
pada aplikasi Whatsapp sebelum pelaksanaan pembelajaran. Setelah

menyampaikan judul materi dan tujuan pembelajaran yang digunakan
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pada pertemuan 1, peneliti melaksanakan kegiatan apersepsi atau
meminta siswa untuk mengingat kembali materi terkait statistika yang
sudah dipelajari pada saat SMP. Pada pertemuan ini, topik materi yang
dipelajari adalah penyajian data, tabel distribusi frekuensi, dan
histogram. Kemudian, kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan
kegiatan diskusi kelompok. Setelah waktu diskusi berakhir, perwakilan
dari kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.
Kegiatan selanjutnya yaitu membahas soal latihan yang ada pada e-
modul pembelajaran. Terakhir, peneliti menyampaikan topik
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya dan ditutup dengan doa
bersama.
. Kegiatan Pembelajaran 2

Pada pertemuan 2, peneliti melaksanakan proses pembelajaran
dengan berpedoman pada RPP yang sudah dibuat sebelumnya, yang
terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
Peserta didik masih menggunakan e-modul pembelajaran yang telah
dibagikan sebelumnya. Setelah menyampaikan judul materi dan tujuan
pembelajaran yang digunakan pada pertemuan 2, peneliti
melaksanakan kegiatan apersepsi atau meminta siswa untuk mengingat
kembali materi terkait penyajian data yang sudah dipelajari
sebelumnya. Pada pertemuan ini, topik materi yang dipelajari adalah
poligon frekuensi dan ogive. Kemudian, kegiatan pembelajaran
dilanjutkan dengan kegiatan diskusi kelompok. Setelah waktu diskusi
berakhir, perwakilan dari kelompok mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas. Kegiatan selanjutnya yaitu membahas soal
latihan yang ada pada e-modul pembelajaran. Terakhir, peneliti
menyampaikan topik pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya dan
ditutup dengan doa bersama.
Kegiatan Pembelajaran 3

Pada pertemuan 3, peneliti melaksanakan proses pembelajaran

dengan berpedoman pada RPP yang sudah dibuat sebelumnya, yang

terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
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Peserta didik masih menggunakan e-modul pembelajaran yang telah
dibagikan sebelumnya. Setelah menyampaikan judul materi dan tujuan
pembelajaran yang digunakan pada pertemuan 3, peneliti
melaksanakan kegiatan apersepsi atau meminta untuk mengingat
kembali materi yang sudah dipelajari sebelumnya. Pada pertemuan ini,
topik materi yang dipelajari adalah pemusatan data, mean, median dan
modus data berkelompok. Kemudian, kegiatan pembelajaran
dilanjutkan dengan kegiatan diskusi kelompok. Setelah waktu diskusi
berakhir, perwakilan dari kelompok mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas. Kegiatan selanjutnya yaitu membahas soal
latihan yang ada pada e-modul pembelajaran. Terakhir, peneliti
menyampaikan topik pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya dan
ditutup dengan doa bersama.
. Kegiatan Pembelajaran 4

Pada pertemuan 4, peneliti melaksanakan proses pembelajaran
dengan berpedoman pada RPP yang sudah dibuat sebelumnya, yang
terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
Peserta didik masih menggunakan e-modul pembelajaran yang telah
dibagikan sebelumnya. Setelah menyampaikan judul materi dan tujuan
pembelajaran yang digunakan pada pertemuan 4, peneliti
melaksanakan kegiatan apersepsi atau meminta siswa untuk mengingat
kembali materi yang sudah dipelajari sebelumnya. Pada pertemuan ini,
topik materi yang dipelajari adalah ukuran letak data, kuartil dan desil.
Kemudian, kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan diskusi
kelompok. Setelah waktu diskusi berakhir, perwakilan dari kelompok
mempresentasikan  hasil diskusinya di depan kelas. Kegiatan
sclanjutnya yaitu membahas soal latihan yang ada pada e-modul
pembelajaran. Terakhir, peneliti menyampaikan topik pembelajaran

untuk pertemuan selanjutnya dan ditutup dengan doa bersama.
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c.

Kegiatan Pembelajaran 5

Pada pertemuan 5, peneliti melaksanakan proses pembelajaran
dengan berpedoman pada RPP yang sudah dibuat sebelumnya, yang
terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
Peserta didik masih menggunakan e-modul pembelajaran yang telah
dibagikan sebelumnya. Setelah menyampaikan judul materi dan tujuan
pembelajaran yang digunakan pada pertemuan S5, peneliti
melaksanakan kegiatan apersepsi atau meminta siswa untuk mengingat
kembali materi yang sudah dipelajari sebelumnya. Pada pertemuan ini,
topik materi yang dipelajari adalah penyebaran data dan simpangan
rata-rata. Kemudian, kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan
kegiatan diskusi kelompok. Setelah waktu diskusi berakhir, perwakilan
dari kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.
Kegiatan selanjutnya yaitu membahas soal latihan yang ada pada e-
modul pembelajaran. Terakhir, peneliti menyampaikan topik
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya dan ditutup dengan doa
bersama.
Kegiatan Pembelajaran 6

Pada pertemuan 6, peneliti melaksanakan proses pembelajaran
dengan berpedoman pada RPP yang sudah dibuat sebelumnya, yang
terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
Peserta didik masih menggunakan e-modul pembelajaran yang telah
dibagikan sebelumnya. Setelah menyampaikan judul materi dan tujuan
pembelajaran yang digunakan pada pertemuan 6, peneliti
melaksanakan kegiatan apersepsi atau meminta siswa untuk mengingat
kembali materi yang sudah dipelajari sebelumnya. Pada pertemuan ini,
topik materi yang dipelajari adalah ragam dan simpangan baku.
Kemudian, kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan diskusi
kelompok. Setelah waktu diskusi berakhir, perwakilan dari kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Kegiatan

selanjutnya yaitu membahas soal latihan yang ada pada e-modul
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pembelajaran. Terakhir, peneliti menyampaikan topik pembelajaran
untuk pertemuan selanjutnya dan ditutup dengan doa bersama.
4.1.5. Evaluasi (Evaluation)

Tahap terakhir pada model pengembangan ADDIE yaitu evaluasi.
Pada tahap ini, peneliti melihat tingkat efektivitas dari e-modul
pembelajaran  yang telah dikembangkan. Keefektitan e-modul
pembelajaran diukur dari penilaian hasil belajar yang diberikan kepada
siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran berbantuan e-modul
pembelajaran. Tes hasil belajar adalah tes yang berisi soal-soal
kemampuan penalaran matematis siswa, yang sudah dinyatakan valid dan
sudah divalidasi oleh ahli materi. Selain itu, tes yang digunakan sudah
diujicobakan ﬁn telah dihitung tingkat validitas dan reliabilitas setiap
butir soalnya. Selanjutnya, peneliti memberikan angket respon siswa untuk
mengetahui tingkat kepraktisan e-modul pembelajaran pada uji lapangan
ini. i

ata-rata nilai tes hasil belajar yang diperoleh dari 'ﬁwa adalah
82,82. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
penalaran matematis siswa, yang pada tes awal diperoleh rata-rata 42,78
dengan kategori kurang, dan pada tes akhir diperoleh rata-rata 8282
dengan kategori tinggi. Keefektifan e-modul pembelajaran dilihatdari
hasil persentase ketuntasan klasikal apabila P = 70%. Nilai KKM mata
pelajaran Matematika di kelas VII sebesar 80. Dari hasil tes, diperoleh 33
orang siswa tuntas KKM dan 3 orang siswa tidak tuntas. Sehingga,
diperoleh persentase ketuntasan klasikal sebesar 91,67%.élasil tersebut
menunjukkan bahwa e-modul pembelajaran sudah efektif dalam
meningkatkan kemampuan penalgan matematis siswa.

Selain memberikan tes, peneliti juga memberikan angket respon
siswa untuk melihat tingkat kepraktisan e-modul pembelajaran pada uji
lapangan ini. Dari hasil angket respon siswa, diperoleh persentase
kepraktisan sebesar 9296%. Hal ini menunjukkan bahwa e-modul

pembelajaran berada pada kategori sangat praktis. Hasil persentase rata-
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rata setiap indikator dari angket respon peserta didik dapat dilihat pada

diagram berikut.

98.00% o6 112 95.56%
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Gambar 4.8 Diagram Persentase Skor Setiap Indikator Uji Lapangan

Dari diagram tersebut, terlihat bahwa persentase terbesar yaitu
indikator 1 dengan persentase sebesar 96,11% yakni kemenarikan desain.
Kemudian, diikuti oleh indikator 3 dengan persentase 95,56% yaitu
kemenarikan isi. Selanjutnya, indikator 8 dengan persentase sebesar
94,81% yaitu kemudahan belajar. Selanjutnya, indikator 5 dengan
persentase sebesar 9333% yaitu kemenarikan kombinasi _warna.
Kemudian, indikator 7 dengan persentase sebesar 92,56% yaitu bagian-
bagian e-modul mudah dipahami. Selanjutnya, indikator 6 dengan
persentase sebesar 91,67% yaitu mudah digunakan. Selanjutnya, indikator
2 dengan persentase sebesar 90,56% yaitu warna dan bar yang bagus
dan indikator 4 dengan persentase sebesar 89 44 yaitu ukuran dan bentuk
huruf mudah dibaca. Berdasarkan penilaian pada uji lapangan ini, ada
beberapa tanggapan dan komentar siswa yang secara keseluruhan
mengatakan bahwa e-modul pembelajaran ini sangat bagus, menarik untuk
digunakan dan memudahkan dalam memahami materi statistika. Rincian

lengkap tentang skor penilaian uji lapangan dapat dilihat pada lampiran.
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4.2, Pembahasan

4.2.1. Analisis Data Hasil Validasi
Validasi media e-modul pembelajaran didasarkan pada tiga aspek
yaitu validasi ahli materi, ahli bahasa dan ahli media. Berikut analisis dari
ketiga aspek tersebut berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan.
a. Validasi Ahli Materi
Validasi materi dilakukan oleh dua orang validator. Banyak
indikator yang dinilai dari segi materi;ada enam, yaitu : (1) kesesuaian
materi dengan kompetensi dasar, (2) keakuratan materi, (3) kesesuaian
contoh dengan uraian, (4) keruntutan penyajian materi, (5) kejelasan
tujuan pembelajaran dalam e-modul pembelajaran, dan (6) penyajian
materi memotivasi siswa.
Adapun hasil persentase skor seluruh indikator yang diperoleh dari
penilaian validator 1 dan validator 2 dapat dilihat pada diagram
berikut:

100.00%
98 00%
96 00%
94 00%
92 00%
90 .00%
88.00%
86 00%
84 .00% -
82.00% -
80.00% -
T800% -

97.33%

96.00%

85.33% 85.33%

Validator 1 Validator 2

B Revisi 1 ®Revisi 2

Gambar 49 Persentase Penilaian Ahli Materi

Berdasarkan penilaian validator 1 ahli materi, e-modul
pembelajaran direvisi sebanyak dua kali dengan peningkatan sebesar
10,67%. Hasil penilaian pada revisi pertama diperoleh persentase skor
sebesar 85.33% dengan kategori sangat valid dan produk perlu

diperbaiki. Setelah peneliti melakukan perbaikan produk melalui saran
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dan komentar validator, a produk kembali divalidasi dan diperoleh
persentase skor sebesar 96% dengan kategori sangat valid dan tidak
perlu direvisi. Berdasarkan hasil akhir validator, maka e-modul
pembelajaran dinyatakan layak untuk digunakan.

Berdasarkan penilaian validator 2 ahli materi, e-modul
pembelajaran direvisi sebanyak dua kali dengan peningkatan sebesar
12%. Hasil penilaian pada revisi pertama diperoleh persentase skor
sebesar 85,33% dengan kategori sangat valid dan produk perlu
diperbaiki. Setelah peneliti melakukan perbaikan produk melalui saran
dan komentar validator, maka produk kembali divalidasi dan diperoleh
persentase skor sebesar 97,33% dengan kategori sangat valid dan tidak
perlu direvisi. Berdasarkan hasil akhir validator, maka e-modul

pembelajaran dinyatakan layak untuk digunakan.

. Validasi Ahli Bahasa

Validator ahli bahasa menilai e-modul pembelajaran dari aspek
bahasa. yak indikator yang dinilai dari segi bahasa ada empat,
yaitu: (1) kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia, (2) penggunaan
bahasa secara efektif dan efisien, (3) ketepatan teks dengan materi, dan
(4) kesesuaian bahasa dengan perkembangan peserta didik. Adapun
hasil rata-rata persentase skor seluruh indikator yang diperoleh dari

penilaian ahli bahasa dapat dilihat pada diagram berikut.

95.00%
100.00%
55.00%
50.00% -
000% -
Revisi 1 Revisi 2

Gambar 4.10 Persentase Penilaian Ahli Bahasa

Berdasarkan penilaian validator ahli bahasa, e-modul pembelajaran
direvisi sebanyak dua kali dengan peningkatan sebesar 40%. Hasil
nilaian pada revisi pertama diperoleh persentase skor sebesar 55%

dengan kategori cukup valid dan produk perlu diperbaiki. Setelah
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peneliti melakukan perbaikan produk melalui saran dan komentar
validator, maka produk kembali divalidasi dan diperoleh persentase
skor sebesar 95% dengan kategori sangat valid dan tidak perlu direvisi.
Berdasarkan hasil akhir validator, maka e-modul pembelajaran

dinyatakan layak untuk digunakan.

. Validasi Ahli Media

Validator ahli media menilai e-modul dari lima indikator penilaian,
yaitu: (1) tampilan desain layar, (2) kemudahan penggunaan, (3)
konsistensi, (4) kemanfaatan (5) kegrafikan. Adapun hasil rata-rata
persentase skor seluruh indikator yang diperoleh dari penilaian ahli

media dapat dilihat pada diagram berikut.
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90% - 84%
70% ;
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Gambar 4.11 Persentase Penilaian Ahli Media
Berdasarkan penilaian validator ahli media, e-modul pembelajaran

direvisi sebanyak dua kali dengan peningkatan sebesar 12,8%. Hasil

nilaian pada revisi pertama diperoleh persentase skor sebesar 84%
dengan kategori sangat valid dan produk perlu diperbaiki. Setelah
peneliti melakukan perbaikan produk melalui saran dan komentar
validator, maka prodyk kembali divalidasi dan diperoleh persentase
skor sebesar 96.8% dengan kategori sangat valid dan tidak perlu
direvisi. Berdasarkan hasil akhir wvalidator, maka e-modul

pembelajaran dinyatakan layak untuk digunakan.

4.2.2. Analisis Data Hasil Kepraktisan

E-modul pembelajaran yang dikembangkan dinilai tingkat

kepraktisan berdasarkan hasil angket respon yang telah diberikan kepada

siswa dan guru. Data respon siswa diperoleh dari hasil angket respon siswa
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pada tahap eﬁuasi perorangan dan evaluasi kelompok kecil. Data respon
guru juga diperoleh dari hasil angket respon gumu_ketika peneliti
melaksanakan tahap evallasi kelompok kecil. Indikator dari angket respon
guru dan siswa yaitu: (1) kemenarikan desain, (2) warna dan gambar yang
bagus, (3) kemenarikan isi, (4) ukuran dan bentuk huruf mudah dibaca, (5)
kemenarikan kombinasi warna, (6) mudah digunakan, (7) bagian-bagian e-
modul mudah dipahami, (8) kemudahan belajar. Adapun hasil rata-rata
persentase skor seluruh indikator yang diperoleh dari uji coba perorangan,
ujicoba kelompok kecil dan respon guru dapat dilihat pada diagram
berikut.
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93%
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91% -
90% -

96% 96%
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Ujicoba Peorangan  Ujicoba Kelompok Kecil Respon Guru

Gambar 4.12 Diagram Presentase Kepraktisan

Berdasarkan rekapitulasi hasil kepraktisan pada ujicoba produk dan
respon guru, diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 4.16 Hasil Kepraktisan E-naul Pembelajaran

" Hasil Data
No Ujicoba Produk Persentase % Kategori
1 Uji coba Perorangan 96,00% Sangat Praktis
2 | Uji coba Kelompok Kecil 92,27% Sangat Praktis
3 Respon Guru 96,00% Sangat Praktis
Rata-rata 94,76 % Sangat Praktis

Dari tabel di atas, diperoleh rata-rata persentase sebesar 94,76%
dengan kategori sangat praktis. Artinya, e-modul pembelajaran yang telah
dikembangkan praktis untuk digunakan pada uji lapangan untuk
mengetahui tingkat keefektifan e-modul pembelajaran. Peneliti juga
melihat kepraktisan e-modul pembelajaran dari hasil respon siswa pada
saat uji lapangan. Hal ini dilakukan, untuk melihat kriteria kepraktisan e-
modul pembelajaran jika digunakan pada skala yang lebih besar. Dari hasil

angket respon siswa pada uji lapangan, diperoleh persentase sebesar
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423.

92,96% dengan kriteria sangat praktis. Ternyata, hasil ini menunjukkan
bahwa e-modul pembelajaran praktis digunakan pada skala yang lebih
besar.
Analisis Data Hasil Keefektifan

Keefektifan dari pengembangan e-modul pembelajaran diperoleh
dari tes hasil belajar yang diberikan kepada siswa setelah mempelajari e-
modul pembelajaran. e-modul pembelajaran diberikan kepada siswa kelas
XI1 MIPA 5 yangﬁrjumlah 36 orang. Tes hasil belajar yang diberikan
terdiri dari 5 soal kemampuan penalaran matematis siswa dengan materi
statistika. Penilaian tes hasil belajar didasarkan pada indikator kemampuan
penalaran matematis. Indikator pada kemampuan penalaran matematis
siswa ada empat, yaitu mengajukan dugaan, manipulasi matematika,
menyusun bukti atau memberikan alasan terhadap kebenaran solusi dan
menarik kesimpulan. Kemampuan penalaran matematis siswa berada pada
kategori tinggi dengan rata-rata nilai 82,82. Hasil ini menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang

sebelumnya berada pada kategori kurang.

4.3. Keterbatasan Temuan Penelitian

Agar temuan ini lebih realistis maka perlu dikemukakan keterbatasannya.

Beberapa keterbatasan temuan dalam penelitian ini, yaitu:

1.

Penelitian ini hanya melibatkan 49 siswa dari satu sekolah, sehingga tidak

mencakup populasi siswa secara keseluruhan.

. Dalam penelitian ini, siswa belum sepenuhnya terbiasa dalam penggunaan

e-modul pembelajaran Anyflip sebagai bahan ajar mandiri, sehingga

memerlukan arahan dan perhatian khusus kepada siswa agar pembelajaran
jalan sesuai dengan prosedur dan tujuan yang telah ditentukan.

Hasil belajar siswa pada penelitian ini terbatas pada materi pokok

statistik
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BAB Y
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan peneliti

tentang “Pengembangan E-Modul Mengguﬁan Anyflip untuk Meningkatkan

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa”, maka peneliti menarik kesimpulan

sebagai berikut:

d.

E-Modul pembelajaran yang dikembangkan telah teruji dan dinyatakan
valid baik dari segi validitas materi, validitas bahasa, dan validitas media,
dengan persentase validitas dari ahli materi 1 sebesar 96% berkategori
sangat valid, ahli materi 11 sebesar 97,33% dengan kategori sangat valid,
ahli bahasa sebesar 95% dengan kategori sangat valid, dan ahli media

sebesar 96,8% dengan kategori sangat valid.

. E-Modul pembelajaran yang dikembangkan mendapatkan kriteria sangat

praktis dan layak digunakan, dengan hasil angket respon siswa pada uji
coba perorangan sebesar 96% berkategori sangat praktis, uji coba
kelompok kecil sebesar 9227% dengan kategori sangat praktis, uji
lapangan sebesar 92,96% dengan kategori sangat praktis dan respon guru
sebesar 96% dengan katﬁori sangat praktis.

E-Modul pembelajaran yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan
kemampuan penalaran matematis siswa SMA Negeri 1 Gunungsitoli pada
teri statistika dengan rata-rata nilai 82,82 berkategori tinggi dan
persentase ketuntasan klasikal sebesar 91,67% dengan kategori sangat

efektif.




5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, adapun beberapa saran dari peneliti

sebagai berikut:

a.

Untuk pembaca, peneliti berharap bahwa temuan pada penelitian ini akan
memajukan ilmu pengetahuan dan menjadi motivasi untuk melakukan

penelitian yang lebih mendalam.

. E-modul pembelajaran pada materi statistika ini masih banyak

kekurangan dalam pembuatan atau pengembangannya. Oleh karena itu
diharapkan untuk peneliti yang akan melakukan inovasi penelitian
lanjutan agar dapat membuat produk yang lebih baik untuk peningkatan
pada kemampuan matematika siswa serta pengaplikasian materi yang
lebih luas tidak hanya pada materi tersebut.

Untuk guru atau tenaga pendidik diharapkan dapat memanfaatkan e-
modul pembelajaran pada statistika sebagai bahan ajar kegiatan belajar
mengajar. Dan juga diharapkan agar penerapan e-modul pembelajaran ini
dapat diterapkan untuk mata pelajaran yang lain agar pembelajaran

bervariasi serta memudahkan pemahaman siswa.
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